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Maya Sumina (2021) :  Efektivitas Teknik Kursi Kosong dalam Konseling 
Kelompok untuk Meningkatkan Komunikasi 
Interpersonal Siswa di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 16 Pekanbaru 
 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya siswa yang kurang 
berkomunikasi sehingga dapat menghambat perkembangan komunikasi siswa di 
sekolah menengah pertama negeri 16 pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui: (1) bagaimana komunikasi siswa sebelum diberikan layanan 
konseling kelompok menggunakan teknik kursi kosong, (2) bagaimana 
komunikasi siswa sesudah diberikan layanan konseling kelompok menggunakan 
teknik kursi kosong, (3) seberapa efektifkah teknik kursi kosong dalam layanan 
konseling kelompok terhadap komunikasi interpersonal siswa di sekolah 
menengah pertama negeri 16 pekanbaru. 
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII3 sekolah menengah pertama negeri 
16 pekanbaru berjumbelah 33 siswa. Sampel diambil sebanyak 10 orang 
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, angket, dekomentasi dan guru BK. Uji validitas dan 
reliabilitas data menggunakan SPSS versi 17. 
 Data awal dan data akhir dianalisis dengan menggunakan T-tes. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa perhitungan rata-rata sekor komunikasi 
interpersonal sebelum mean pre-test mengikuti layanan konseling kelompok 
dengan teknik kursi kosong adalah 94.70 dan setelah mean post-test mengikuti 
layanan konseling kelompok dengan teknik kursi kosong 102.20. dari hasil uji T-
test menggunakan program SPSS versi 17, bahwa t adalah -2.875, mean -7.500% 
confidence interval of the difference, lower = -13.40139 dan upper = -1.59861, 
kemudian thitung dibandingkan dengan ttabel df =9 dengan ketentuan thitung 
>ttabel (-2.875> 2.39), dimana tterhitung > ttabel dengan taraf signifikan 5% 
maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa teknik kursi kosong dalam konseling kelompok efektif untuk 
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa. 
 









Maya Sumina (2021): The Effectiveness of Empty Chair Technique on 
Group Counseling in Increasing Interpersonal 
Communication at State Junior High School 16 
Pekanbaru 
 
This research was instigated by most of students who were lack of 
communication, so student communication development was obstructed at State 
Junior High School 16 Pekanbaru.  This research aimed at knowing (1) student 
interpersonal communication before being given Group Counseling service by 
using Empty Chair Technique, (2) student interpersonal communication after 
being given Group Counseling service by using Empty Chair Technique, and (3) 
the effectiveness of Empty Chair technique on Group Counseling service toward 
student interpersonal communication at State Junior High School 16 Pekanbaru.  
The eighth-grade students of class 3 at State Junior High School 16 Pekanbaru 
were the population of this research, and they were 33 students.  10 students were 
selected by using Purposive sampling technique as samples.  The research 
findings showed that (1) student interpersonal communication before being given 
Group Counseling service by using Empty Chair Technique was on high category 
with the mean 94.70; (2) student interpersonal communication after being given 
Group Counseling service by using Empty Chair Technique was on very high 
category with the mean 102.20, and it could be stated that there was a difference; 
and (3) Group Counseling service with Empty Chair technique was effective in 
increasing student interpersonal communication.  It could be seen from data 
analysis result of t-test with SPSS 17, t was -2.875, mean was -7.500% confidence 
interval of the difference, Lower was -13.40139, and Upper was -1.59861.  Then, 
tobserved was compared with ttable with df 9, so tobserved was higher than ttable at 5% 
significant level, H0 was rejected, and Ha was accepted. 
 
 




لتحسين الجماعية  (: فعالية تقنية الكرسي الفارغ في االستشارة0202) ،مايا سومينا
 21 المتوسطة الحكوميةمدرسة ال في التواصل بين األشخاص
 بكنبارو
حبيث ميكن أن يعيق  ون قليالتواصليالذين  التالميذد من يالعدهي هذا البحث  خلفية
(  6: )معرفة إىل بحث ال اهدف هذي. بكنبارو 66 احلكوميةاملتوةطة درةة امل تالميذتطور تواصل 
تقنية باةتخدام  ةاجلماعياالةتشارة  ةخدمإجراء قبل  للتالميذ التواصل بني األشخاصيكون كيف 
االةتشارة  ةخدمبعد إجراء  للتالميذ التواصل بني األشخاصيكون كيف ( 2الكرةي الفارغ، )
 تقنية الكرةي الفارغ يف خدمةتكون فعالية ( كيف 3، )رغتقنية الكرةي الفاباةتخدام  ةاجلماعي
 66 املتوةطة احلكوميةدرةة امل يفلدى التالميذ  بني األشخاصاجلماعية للتواصل االةتشارة 
. مت أخذ بكنبارو 66 املتوةطة احلكوميةدرةة بامل 3من الفصل الثامن تلميذا  33تم  اجمل. بكنبارو
هي كما يلي: بحث ال ااففة. تتاج  هذاهلأشخاص باةتخدام تقنية أخذ العينات  61بنسبة العينة 
االةتشارة اجلماعية باةتخدام تقنية الكرةي الفارغ  ةخدمإجراء قبل  التواصل بني األشخاص( 6)
 خدمةإجراء  بعد التواصل بني األشخاص( 2) العالية الفئةب 94،71يف الفئة العالية مبتوةط 
 612،21 مبتوةط جًدا عالية فئة يفهو  الفارغ الكرةي تقنية باةتخدام اجلماعيةاالةتشارة 
غ فعالة يف الفار  الكرةي تقنيةب اجلماعية االةتشارة ةخدم( 3)اختالفا  هناك أن القول يمكنف
 Tاختبار من نتاج  البياتات حتليل كما يتضح من للتالميذ   التواصل بني األشخاصحتسني 
توةط وامل، -2،875هو  t، أن 67احلزمة اإلحصاجية للعلوم االجتماعية باةتخدام برتام  
 مقارتة تتمو  ،-6،59866=  وأعلى -63،41639=  أقل للفرق، الثقة فاصلو -7،511%
tم   حسابtجدول df  =9  م  األحكامtحساب > tكان  (، حيث2،39< -2،875)  جدول 
tحساب > tفالفرضية املبدجية مرفوفة والفرضية البديلة مقبولة: 5أمهية مبستوى  جدول. 
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A. Latar Belakang 
Siswa merupakan mahluk sosial yang senantiasa berinteraksi dengan 
orang lain dalam kehidupan sehari-hari. Pada saat berlangsungnya interaksi 
tersebut, tentunya tidak terlepas dengan aktifitas berkomunikasi. Pentingnya 
komunikasi yang baik dalam berinteraksi menjadi perhatian khusus yang perlu 
di pahami. 
Pemahaman yang baik dalam berkomunikasi merupakan modal utama 
siswa dalam memenangkan persaingan diera gelobalisai saat ini. Selain 
menguasai beragam bahasa dalam pendidikan pormal, komunikasi juga sangat 
perlu untuk di pahami oleh siswa. Pendidikan pormal yang telah di jalankan 
menjadi siswa menjadi terdidik intelektualnya, namun di sisi lain pendidikan 
yang di usung semakin menjadikan siswa kehilangan esensi kemanusiaannya. 
Seharusnya hasil utama yang di capai dari pendidikan yaitu terbentuknya 
karakter siswa yang sesuai dalam kehidupan bermasyarakat. 
Sehubungan dengan itu, siswa dalam perkembangannya akan selalu 
menghadapi permasalahan, terutama mengenai komunikasi interpersonal 
siswa. Siswa sebagai remaja atau individu dan mahluk sosial, maka siswa pada 
dasarnya tidak mampu hidup sendiri didalam dunia ini, begitu juga siswa yang 
berada dalam lingkungan sekolah. Setiap individu itu unik maka karakter yang 
di miliki juga berbeda antara setiap individu, namun walaupun berbeda 






masyarakat, maka terbentuklah komunikasi di dalam diri seseorang tersebut. 
Begitu juga dengan lingkungnan sekolah, komunikasi interpersonal di 
butuhkan oleh siswa. 
Kemampuan komunikasi interpersonal erat kaitannya dengan 
kepercayaan diri seseorang. seseorang yang kurang percaya diri cendrung 
menghindari situasi komunikasi karena mereka takut disalahkan atau 
direndahkan, merasa malu jika tampil dihadapan orang banyak, merasa gugup, 
cemas dalam mengemungkakan gagasannya dan selalu membandingkan 
dirinya dengan orang lain. Artinya, seseorang yang kurang percaya diri 
cenderung memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang rendah yaitu 




Kemampuan komunikasi interpersonal siswa ini menjadi sangat 
penting karena dalam bergaul atau berinteraksi dengan teman sebaya, siswa 
seringkali dihadapkan dengan hal-hal yang membuatnya harus mampu 
menyatakan pendapat pribadinya tampa disertai emosi, marah atau sikap 
kasar. Siswa yang memiliki komunikasi interpersonal yang baik akan mudah 
bersosialisai dengan lancer. Selain itu juga dalam proses pembelajaran siswa 
dapat memperoleh berpengaruh baik pada hasil belajar siswa. 
Mengingat pentingnya kemampuan komunikasi interpersonal bagi 
siswa dalam meningkatkan hubungan sosial dengan orang lain, siswa perlu 
dibantu untuk meningkatkan komunikasi interpersonal untuk menunjang 
                                                             
1
 Yuni Novita Sari, Yumansyah dan Ranni Rahmansyah, Peningkatan Komunikasi 
Knterpersonal dengan Teknik Assertive Training pada Siswa (Lampung. Mahasiswa Bimbingan 




perkembangannya. Salah satu jenis layanan dalam bimbingan konseling yang 
dapat dipergunkan untuk meningkatkan kemampua komunikasi interpersonal 
siswa adalah dengan menggunakan konseling kelompok.   
Menurut Prayitno, layanan konseling kelompok adalah layanan 
konseling perorangan yang dilakukan didalam kelompok. Disana ada konselor 
dank lien, yaitu para anggota kelompok (yang menimal jumblahnya dua 
orang). Disana terjadi hubungan konseling dalam suasana yang diusahakan 
sama seperti dalam konseling perorangan yaitu hangat, terbuka, permisif dan 
penuh keakraban. Disana juga ada pengungkapan maslaah klien, permasalahan 
sebab-sebab timbulnya masalah, upayah pemecahan masalah (jika perlu 
dengan menetapkan metode-metode khusus), kegiatan evaluasi dan tindak 
lanjut. 
Menurut Achmad Juntika Nurishan dalam Edi Kurnanto, layanan 
konseling kelompok adalah suatu bantuan kepada individu dalam situasi 
kelompok yang bersifat pencegahan dan penyembuhan, serta diarahkan pada 
pemberian kemudahan dalam perkembangan dan pertumbuhan individu, 
dalam arti bahwa konseling kelompok meberikan dorongan dan motivasi 
kepada individu untuk membuat perubahan-perubahan dengan memanfaatkan 
potensi secara maksimal sehingga dapat mewujudkan diri.
2
 Dari pernyataan 
diatas dapat disimpulkan bahwa aktualisasi diri sangat erat kaitannya dengan 
konseling kelompok yaitu bermanfaat bagi siswa dalam mengembangkan 
potensi yang ada didirinya. 
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Keaktifan mengikuti konseling kelompok adalah aktifnya siswa dalam 
kegiatan tersebut, seperti mengeluarkan pendapat, bertanya, memberikan 
respon sesuai dengan kemampuan, memberikan ruang kepada anggota 
kelompok mengungkapkan dirinya dengan berpendapat menyanggah, 
berkomunikasi dengan guru bimbingan konseling dan anggota lain. Salah satu 
peran aktif dalam mengikuti layanan konseling kelompok adalah seringnya 
siswa mengemungkakan pendapatnya didepan orang lain, siswa merespon 
lawan bicara dengan kemampuan dirinya serta memberikan kebebasan kepada 
orang lain dalam mengungkapkan dirinya. Maka bisa dikatakan, semakin aktif 
siswa dalam mengikuti layanan konseling kelompok, maka semakin banyak 
pengalaman yang ia peroleh dalam meningkatkan aktualisasi diri.
3
  
Salah satu teknik yang dapat dipergunakan dalam konseling kelompok 
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa dengan 
menggunakan teknik kursi kosong, Teknik kursi kosong adalah teknik khusus 
dalam konseling yang dilakukan untuk mengubah tingkah laku klien dengan 
cara berkomunikasi dengan alat bantu kursi.
4
  
Adapun teknik ini dapat digunakan konselor dengan memperhatikan 
beberapa syarat-syarat itu dapat disimpulkan masalah siswa sudah dijelajahi, 
sehingga konselor dapat mengetahui bahwa siswa benar-benar perlu 
mempelajari cara berkomunikasi, hubungan antara konselor dengan siswa 
telah terjalin dengan akrab, sehingga siswa secara sukarela dapat melakukan 
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kegiatan yang dilatihkan, baik dalam proses maupun setelah konseling, 
masalah yang dialami siswa adalah menyangkut hubungan antar orang, siswa 
telah mampu menyampaikan pikiran dan prasaan kepada orang-orang tertentu 
secara baik, konselor tau cara melakukan komunikasi yang baik dari segi isi 
maupun urutan latihan dan dapat berbahasa dengan baik.
5
 
Dari pernyataan di atas menggambarkan bahwa sangat penting 
efektivitas teknik kursi kosong dalam layanan konseling kelompok untuk 
meningkatkan komunikasi interpersonal. Setudi ini diarahkan kepada 
efektivitas teknik kursi kosong dalam konseling kelompok untuk 
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa di sekolah menengah pertama 
negeri 16 Pekanbaru. Studi ini penting dilakukan mengingat komunikasi 
interpersonal aspek penting dalam berkomunikasi saat dikelas, selain itu 
banyaknya persoalan efektivitas teknik kursi kosong dalam layanan konseling 
kelompok terhadap peningkatan komunikasi interpersonal siswa juga 
mendorong perlunya dilakukan kajian ini. salah satu indikasi bahwa manusia 
sebagai makhluk sosial adalah perilaku komunikasi antar manusia. Manusia 
tidak dapat hidup sendiri, pasti membutuhkan orang lain. Dari lahir hingga 
mati, cendrung memerlukan bantuan dari orang lain (tidak terbatas pada 
keluarga, saudara dan teman). Kecendrungan ini dapat dilihat dalam 
kehidupan sehari-hari yang menunjukkan fakta bahwa semua kegiatan yang 
dilakukan manusia selalu berhubungan dengan orang lain. 
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Berdasarkan pengamatan awal pada tanggal 14-05-2019 jam 10:30 
yang dilakukan peneliti serta informasi dari satu orang guru bimbingan 
konseling di SMPN 16 Pekanbaru menemukan beberapa siswa yang 
komunikasi interpersonalnya rendah. Dalam hal ini penulis menemukan 
gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Adanya siswa yang tidak mau bertanya jika ada yang tidak mengerti 
mengenai pembelajaran di kelas. 
2. Adanya siswa yang tidak bisa mengemukakan pendapat jika dimintai 
pendapat oleh guru pada saat jam pelajaran. 
3. Adanya siswa yang menggunakan bahasa yang sukar dimengerti dengan 
lawan bicaranya. 
4. Siswa sulit mengemukakan masalahnya kepada teman dan guru bimbingan 
konseling. 
5. Adanya siswa yang tidak mau menerima masukan yang diberikan oleh 
teman. 
6. Adanya siswa yang takut untuk menegur teman yang ribut saat kegiatan 
belajar mengajar. 
Berdasarkan gejala-gejala di atas, peneliti ingin melakukan penelitian 
dengan judul “Efektivitas Teknik Kursi Kosong dalam Konseling 
Kelompok Untuk Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Siswa di 






B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan peneliti memilih judul ini sebagai berikut: 
1. Persoalan yang dikaji dalam judul diatas sesuai dengan bidang ilmu yang 
penulis pelajari yaitu bimbingan konseling. 
2. Masalah-masalah yang dikaji diatas, penulis mampu meneliti. 
3. Lokasi penelitian ini ditinjau dari segi waktu, kemampuan dan pembiayaan 
dapat dijangkau penulis. 
 
C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 
maka peneliti menjelaskan istilah-istilah dalam penelitian diantaranya: 
1. Efektivitas 
Efektivitas berasal dari kata dasar efektif. Kata efektif mempunyai 
arti efek, pengaruh, akibat atau dapat membawa hasil. Jadi, efektifitas 
adalah keaktifan, daya guna, adanya kesesuaian dalam satu kegiatan orang 
yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. Efektivitas pada 
dasarnya menunjukkan pada taraf tercapainya hasil.  
2. Teknik Kursi Kosong 
Teknik kursi kosong digunakan untuk memperkuat apa yang ada di 
pinggir kesadaran klien. Mengeksplorasikan polaritas, proyeksi-proyeksi, 
dan intriyeksi di dalam diri klien. Kursi kosong sebagai sebuah eksprimen 
sesuai dengan namanya menggunakan kursi kosong sebagai sarana untuk 




klien berkomunikasi dengan orang tertuju dan arah komunikasi itu 
dilakukan dengan memakai alat bantu sebuah kursi kosong.
6
 
3. Konseling Kelompok 
Layanan konseling kelompok adalah proses konseling yang 
diselenggarakan dalam kelompok dengan memanfaatkan dinamika 
kelompok. 
4. Komunikasi interpersonal 
Komunikasi interpersonal adalah salah satu tipe komunikasi yang 
bias dilakukan seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain, apalagi 
jika komunikator ingin merubah sikap komunikannya. Komunikasi 
interpersonal dianggap paling efektif dalam upayah mengubah sikap, 




D. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah 
bahwa persoalan pokok kajian ini adalah efektivitas teknik kursi kosong 
dalam konseling kelompok untuk meningkatkan komunikasi interpersonal 
siswa di SMPN 16 Pekanbaru. Maka persoalan-persoalan yang terkait 
dengan kajian ini diidentifikasikan sebagai berikut: 
a. Efektivitas teknik kursi kosong dalam konseling kelompok untuk 
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa di SMPN 16 Pekanbaru. 
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b. Pelaksanaan teknik kursi kosong dalam konseling kelompok untuk 
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa di SMPN 16 Pekanbaru. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi teknik kursi kosong dalam 
konseling kelompok untuk meningkatkan komunikasi interpersonal 
siswa di SMPN 16 Pekanbaru. 
d. Kemampuan komunikasi interpersonal siswa di SMPN 16 Pekanbaru. 
e. Pelaksanaan layanan konseling  kelompok di SMPN 16 Pekanbaru. 
f. Faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal siswa di 
SMPN 16 Pekanbaru. 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan di atas, maka 
peneliti memfokuskan untuk melakukan penelitian ini mengenai 
efektivitas teknik  kursi kosong dalam konseling kelompok untuk 
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa di SMPN 16 Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Relevan dengan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam kajian ini dapat diformulasikan yaitu: 
a. Bagaiman komunikasi interpersonal siswa sebelum diberikan layanan 
konseling kelompok dengan menggunakan teknik kursi kosong pada 
siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 16 Pekanbaru ? 
b. Bagaiman komunikasi interpersonal siswa sesudah diberikan layanan 
konseling kelompok dengan menggunakan teknik kursi kosong pada 




c. Seberapa Efektivkah Teknik Kursi Kosong dalam Konseling 
Kelompok dapat Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Siswa di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 16 Pekanbaru ? 
4. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 
ingin dicapai yakni untuk: 
a. Untuk mengetahui bagaimana komunikasi interpersonal siswa sebelum 
diberikan layanan konseling kelompok dengan menggunakan teknik 
kursi kosong pada siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 16 
Pekanbaru. 
b. Untuk mengetahui bagaiman komunikasi interpersonal siswa sesudah 
diberikan layanan konseling kelompok dengan menggunakan teknik 
kursi kosong pada siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 16 
Pekanbaru. 
c. Untuk Mengetahui Seberapa Efektivitas Teknik Kursi Kosong dalam 
Konseling Kelompok untuk Meningkatkan Komunikasi Interpersonal 
Siswa di SMPN 16 Pekanbaru.  
5. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Peneliti, sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana strata 
satu (S1) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam Konsentrasi Bimbingan dan Konseling Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling, sebagai rujukan dan masukan 




terutama dalam teknik kursi kosong dalam konseling kelompok untuk 
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa. 
c. Bagi Sekolah, sebagai bahan masukan dan informasi tentang 
pentingnya mengetahui teknik kursi kosong dalam konseling kelompok 
untuk meningkatkan komunikasi interpersonal siswa di SMPN 16 
Pekanbaru. 
d. Bagi Siswa, untuk dapat mengetahui siswa yang memiliki komunikasi 
interpersonal yang rendah sehingga dapat membantu guru bidang studi 
dan pembimbing dalam mengatasi masalah kurangnya komunikasi 
interpersonal siswa yang pada akhirnya dapat memberikan hasil yang 



















A. Kerangka Teoritis 
1. Komunikasi Interpersonal 
a. Pengertian Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal adalah interkasi tatap muka antar dua 
orang atau beberapa orang, dimana pengiriman dapat menyampaikan 
pesan secara langsung dan penerima pesan dapat menerima dan 
menggapai secara langsung.
8
 Dari beberapa pengertian yang telah 
dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
interpersonal adalah komunikasi yang berlangsung secara tatap muka 
dan dialogis, adanya umpan balik dan membawa kepentingan pada 
masing-masing pihak yang berkomunikasi. 
Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang-
orang yang bertatap muka, memungkinkan setiap pesertanya 
menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal 
ataupun nonverbal. Komunikasi interpersonal ini adalah komunikasi 
yang melibatkan hanya dua orang, seperti suami istri, dua sejawat, dua 
sahabat dekat, guru-murid, dan sebagainya. Selain komunikasi 
interpersonal merupakan model komunikasi yang paling efektif, 
komunikasi interpersonal adalah komunikasi manusia yang memiliki 
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 Komunikasi antarpribadi atau komunikasi 
interpersonal merupakan proses sosial yang mana individu yang 
terlibat di dalamnya saling mempengaruhi satu sama lain.
10
 
Komunikasi interpersonal adalah proses komunikasi yang ber-
langsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka. Komunikasi 
interpersonal merupakan suatu perantara atau alat pendukung dalam 
bentuk bahasa lisan, bahas tulisan, bahasa tubuh, dan lain-lain. 
Sehingga isi komunikasi dapat dipahami oleh penerima pesan. Apabila 
masing-masing pihak yang berkomunikasi mengerti dan memahami 




Komunikasi interpersonal merupakan kegiatan yang dinamis, 
dengan tetap mempertahankan kedinamisannya, ciri-ciri komunikasi 
interpersonal, antara lain: 
1) Komunikasi interpersonal adalah verbal dan nonverbal. 
2) Komunikasi interpersonal mencakup perilaku tertentu. 
3) Komunikasi interpersonal adalah komunikasi berproses 
pengembangan. 
4) Komunikasi interpersonal mengandung umpan balik, interaksi dan 
toleransi. 
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5) Komunikasi interpersonal berjalan menurut peraturan tertentu. 
6) Komunikasi interpersonal adalah kegiatan aktif timbal balik. 
7) Komunikasi interpersonal saling mengubah. 
8) Jumlah orang yang berkomunikasi terbatas hanya sekitar 4-5 orang, 
walaupun jumlah ini relative lebih banyak mencapai 8-10 orang. 
9) Pesan yang disampaikan adalah hal-hal yang menyangkut minat 
serta kepentingan antar manusia. 
10) Orang-orang yang melakukan atau terlibat dalam komunikasi 
interpersonal ini biasanya saling mengenal atau telah berkenalan 
lebih dahulu beberapa saat sebelum melakukan komunikasi. 
11) Tidak memiliki tujuan yang ditetapkan terlebih dahulu.12 
Dari beberapa ciri-ciri komunikasi interpersonal tersebut, maka 
dapat dikatakan komunikasi interpersonal memliki manfaat tertentu 
dalam pengemabangan pengetahuan dan pembentukan kepribadian. 
Dalam kata lain, komunikasi interpersonal memberikan perubahan 
pada diri setiap individu. 
b. Aspek-aspek Komunikasi Interpersonal 
Pemahaman yang lebih jelas mengenai efektivitas komunikasi 
dapat diketahui melalui aspek-aspek komunikasi interpersonal itu 
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1) Keterbukaan (Openness) 
Kualitas keterbukaan sedikitnya mengacu pada beberapa 
aspek dari komunikasi interpersonal. Pertama, orang yang 
berkomunikasi harus terbuka kepada orang yang diajak 
berinteraksi. Ini tidaklah berarti bahwa orang harus dengan segera 
membuka riwayat hidupnya. Artinya harus ada kesediaan untuk 
membuka diri, mengungkapkan informasi yang biasanya 
disembunyikan, asalkan memenuhi batas-batas kewajaran. Kedua, 
kesediaan komunikator yang berinteraksi secara jujur terhadap 
stimulu yang datang. Individu yang diam, tidak kritis dan tidak 
tanggap pada umumnya akan menyebabkan komunikasi yang 
berlangsung bersifat majemukan. Individu tentu ingin berinteraksi 
secara terbuka terhadap apa yang diucapkan oleh  lawa bicaranya. 
2) Empati (Emphaty) 
Orang yang empati mampu memahami motivasi dan 
pengalaman orang lain, perasaan dan sikapnya, serta harapan dan 
keinginannya untuk masa mendatang.
14
 Pengertian empati akan 
membuat seorang lebih mampu menyesuaikan komunikasinnya. 
Untuk mencapai empati ada beberapa langkah yang dapat 
dilakukan, yaitu: 
a) Menahan godaan untuk mengevaluasi, menilai, menafsirkan, 
dan mengkritik. Fokus pada langkah ini adalah pemahaman. 
                                                             
14




b) Semakin banyak seseorang mengenal individu lainnya, baik 
keinginannya, pengalamannya, kemampuan, ketakutannya dan 
sebagainnya, maka semakin mampu pula seseorang melihat apa 
yang dilihat individu itu dan merasakan seperti apa yang 
dirasakan. 
c) Mencoba untuk merasakan apa yang dirasakan orang lain sudut 
pandangnya. 
3) Sikap Mendukung (Suppotiveness) 
Komunikasi interpersonal yang efektif adalah terdapatnya 
sikap dukungan atau suppotiveness. Individu dapat memperlihatkan 
sikap mendukung dengan bersikap: 
a) Deskriptif Bukan Evaluatif 
Komunikasi yang bernada menilai sering sekali 
membuat individu bersikap defensif. Akan tetapi tidak semua 
komunikasi evaluatif  menimbulkan reaksi defensif. 
b) Spontanitas Bukan Strategi 
Gaya spontan membantu menciptakan suasana 
mendukung. Orang yang spontan dalam komunikasinya dan 
terus terang serta temuka dalam mengutarakan pikirannya 
biasanya beraksi dengan cara yang sama, terus terang dan 
terbuka. Sebaliknya bila kita merasa bahwa seseorang 
menyembunyikan perasaan yang sebenarnya bahwa dia 
mempunyai rencana atau strategi tersembunyi, maka individu 




c) Provisionalisme Bukan Sangat Yakin 
Bersikap provisional artinya bersikap tentattif dan 
berpikiran terbuka serta bersedia mengubah posisi jika keadaan 
mengharuskan. Provisionalisme seperti itulah, bukan keyakinan 
yang tak tergoyahkan, yang membantu menciptakan suasana 
mendukung menciptakan suasan mendukung (suportif). 
4) Sikap Positif (Positiviness) 
Mengomunikasikan sikap positif dalam komunikasi 
interpersonal dapat mengembangkan perasaan mengacu pada dua 
aspek, yaitu: pertama, komunikasi interpersonal terbina jika orang 
memiliki sikap positif terhadap dirinya sendiri. Orang yang merasa 
negatif terhadap diri sendiri selalu mengomunikasikan perasaan ini 
kepada orang lain, yang selanjutnya akan mengembangkan 
perasaan negatif yang sama, begitu juga sebaliknya. 
Kedua, perasaan positif untuk situasi komunikasi pada 
umumnya sangat penting untuk interaksi yang efektif. Tidak ada 
yang lebih tidak menyenangkan ketimbang berkomunikasi dengan 
orang yang tidak menikmati interaksi atau tidak beraksi secara 
menyenangkan terhadap situasi atau suasana interaksi. Reaksi 
negatif terhadap situasi ini membuat orang mengganggu dan 






5) Kesetaraan (Equality) 
Kesetaraan (equality) ialah pengakuan bahwa kedua belah 
pihak memiliki kepentingan, kedua belah pihak sama-sama bernilai 
dan berharga dan saling memerlukan.
15
 Memang secara alamiah 
ketika dua orang berkomunikasi secara interpersonal, tidak pernah 
tercapai suatu situasi yang menunjukkan kesetaraan atau kesamaan 
secara utuh di antara keduanya. Pastilah yang satu lebih kaya, lebih 
pintar, lebih muda, lebih berpengalaman, dan sebagainya. Namun 
kesetaraan yang dimaksud ini adalah berupa pengakuan atau 
kesadaran, serta kerelaan untuk menempatkan diri setara (tidak ada 
yang superior ataupun inferior) dengan partner komunikasi. 
Dengan demikian dapat dikemukakan indikator, meliputi: 
a) Menempatkan diri setara dengan orang lain 
b) Menyadari akan adanya kepentingan yang berbeda 
c) Mengakui pentingnya kehadiran orang lain 
d) Tidak memaksakan kehendak 
e) Komunikasi dua arah 
f) Saling memerlukan 
g) Suasana komunikasi: akrab dan nyaman 
Karakteristik-karakteristik komunikasi antar pribadi adalah 
sebagai berikut: 
a) Melibatkan paling sedikit dua orang 
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b) Adanya umpan balik atau feedback 
c) Tidak harus tatap muka 
d) Tidak harus bertujuan 
e) Menghasilkan pengaruh atau effect 
f) Tidak harus melibatkan atau menggunakan kata-kata 
g) Dipengaruhi oleh konteks 
h) Dipengaruhi oleh kegaduhan atau noise16 
c. Proses Komunikasi Interpersonal 
Menurut Suranto proses komunikasi ialah langkah-langkah 
yang mengambarkan terjadinya kegiatan komunikasi. Secara sederhana 
proses komunikasi digambarkan sebagai proses yang menghubungkan 
pengirim, dengan penerima pesan. Proses tersebut terdiri dari enam 
langkah-langkah dalam proses komunikasi interpersonal adalah 
sebagai berikut: 
1) Keinginan untuk berkomunikasi 
Seseorang komunikator mempunyai keinginan untuk berbagi 
gagasan dengan orang lain. 
2) Encoding oleh komunikator 
Encoding merupakan tindakan memformulasikan isi pikiran atau 
gagasan kedalam simbol-simbol, kata-kata dan sebagainya 
sehingga komunikator merasa yakin dengan pesan yang disusun 
dan cara penyampaiannya. 
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3) Pengiriman pesan 
Untuk mengirim pesan kepada orang yang dikehendaki, 
komunikator memilih saluran komunikasi seperti telepon, SMS, e-
mail, surat atau secara tatap muka. 
4) Penerimaan pesan 
Pesan yang dikirim oleh komunikator telah diteriman oleh 
komunikan. 
5) Decoding oleh komunikan 
Decoding merupakan kegiatan internal dalam diri penerima. 
Melalui indera, penerima mendapatkan macam-macam data dalam 
bentuk mentah, berupa kata-kata dan simbol-simbol yang harus 
diubah kedalam pengalaman-pengalaman yang mengandung 
makna. Dengan demikian decoding adalah proses memahami 
pesan. 
6) Umpan balik 
Setelah menerima pesan dan memahaminya., komunikan 
memberikan respon atau umpan balik. Dengan umpan balik ini, 
seorang komunikator dapat mengevaluasi efektivitas komunikasi. 
Umpan balik ini biasanya juga merupakan awal dimulainya suatu 
siklus prose komunikasi baru, sehingga prose komunikasi 
berlangsung secara berkelanjutan. 
Berdasarkan uraian proses komunikasi interpersonal diatas, 




terdiri dari 6 proses yaitu adanya keinginan untuk berkomunikasi, 
kemudian dilanjutkan dengan encoding oleh komunikator, lalu 
diteruskan dengan pengiriman pesan, selanjutnya adalah langkah 
decoding oleh komunikan yaitu proses memahami pesan yang 
dikirimkan oleh komunikator, dan langkah terakhir adanya umpan 
balik yang diterima oleh komunikator dari komunikan dan umpan balik 
ini menjadi awal dimulainya siklus komunikasi yang baru sehingga 
proses komunikasi terjadi secara berkelanjutan. 
d. Pentingnya Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi antar pribadi sangat penting bagi kebahagian hidup 
manusia. Menurut Jhonson, menunjukkan beberapa peranan yang 
disumbangkan oleh komunikasi antarpribadi dalam rangka 
menciptakan kebahagiaan hidup manusia yaitu sebagai berikut: 
1) Komunikasi interpersonal membantu perkembangan intelektual 
dan sosial kita. 
2) Identitas dan jati diri terbentuk dan lewat komunikasi dengan orang 
lain. 
3) Dalam rangka menguji realitas disekeliling kita serta menguji 
kebenaran kesan-kesan dan pengertian yang kita miliki tentang di 
dunia disekitar kita, kita perlu membandigkannya dengan kesan-
kesan dan pengertian orang lain tentang realitas yang sama 
4) Kesehatan mental kita sebagian besar juga ditentukan oleh kualitas 




lebih orang-orang yang merupakan tokoh-tokoh signifikan 
(significant figure) dalam hidup kita. 
Berdasarkan uraian diatas bisa disimpulkan bahwa komunikasi 
interpersonal sangat penting bagi kehidupan kita sebagai manusia. 
Beberapa peranan dari komunikasi interpersonal menjadi sangat 
penting bagi seorang siswa adalah bahwa komunikasi interpersonal 
akan bisa membantu perkembangan intelektual dan sosial, serta 
identitas diri dan jati diri akan terbentuk melalui komunikasi 
antarpribadi. 
2. Layanan Konseling Kelompok 
a. Pengertian Konseling Kelompok 
Layanan konseling kelompok pada dasarnya adalah layanan 
konsling perorangan yang dilaksanakan di dalam suasana kelompok. 
Disana ada konselor da nada klien, yaitu para anggota kelompok. 
Dimana juga ada pengungkapan dan pemahaman masalah klien, 
penelusuran sebab-sebab timbulnya masalah, upayah pemecahan 
masalah (jika ada metode-metode khusus), kegiatan evaluasi dan 
tindak lanjut dan kegiatan ini dilaksanakan dengan tahap-tahap antara 




Layanan konseling kelompok pada dasarnya adalah peroses 
konseling yang diselenggarakan dalam kelompok dengan 
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memanfaatkan dinamika kelompok. Masalah yang dibahas dalam 
layanan konseling kelompok adalah masalah siswa (pribadi siswa) 
yang terlibat dalam kegiatan itu.
18
 
Layanan konseling kelompok adalah proses konseling yang 
dilaksanakan dalam situasi kelompok, dimana konselor berinteraksi 
dengan konseli dalam bentuk kelompok yang dinamis untuk 
memfasilitasi perkembangan individu atau membantu individu dalam 
mengatasi masalah yang dihadapinya secara bersama-sama.
19
 
Dengan memperhatikan definisi konseling kelompok 
sebagaimana telah disebutkan diatas, maka kita dapat mengatakan 
bahwa konseling kelompok mempunyai dua fungsi, yaitu fungsi 
layanan kuratif yaitu layanan yang diarahkan untuk mengatasi 
persoalan yang dialami individu, serta fungsi layanan preventif yaitu 
layanan konseling yang diarahkan untuk mencegah terjadinya 
persoalan pada diri individu. 
Tugas-tugas kelompok harus memberikan kesempatan kepada 
setiap peserta didik atau siswa untuk menunjukan prestasinya, dan juga 
diarahkan untuk mencapai tujuan bersama. Dengan melaksanakan 
tugas kelompok siswa dapat belajar tentang sikap dan kebiasaan dalam 
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b. Tujuan Layanan Konseling Kelompok  
Secara umum tujuan konseling kelompok adalah untuk 
mengembangkan kepercayaan diri klien. Kepercayaan diri yang 
dimaksud adalah kepercayaan diri dalam lahir dan batin yang 
diimplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Implikasi tersebut 
merupakan tujuh ciri yaitu, cinta diri sendiri dengan gaya hidup dan 
memelihara diri sendiri dari perilaku yang tidak diinginkan, menyadari 
potensi diri dan kekurangan yang dimiliki, memiliki tujuan hidup yang 
jelas, berkomunikasi dengan orang lain berpikir positif setiap yang 
dikerjakan dan hasilnya, memiliki ketegasan penampilan diri yang 
baik, mampu mengendalikan perasaan. 
Tujuan mengacu pada mengapa kelompok mengadakan 
pertemuan dan apa tujuan sasaran yang hendak dicapai.
21
 
Menurut Prayitno tujuan dari bimbingan kelompok adalah 
sebagai berikut: 
1) Tujuan umum 
Tujuan umum dari konseling kelompok adalah 
berkembangnya kemampuan sosialisasi siswa, seperti halnya 
kemampuan komunikasi perserta layanan. 
2) Tujuan Khusus 
Tujuan khusus konseling kelompok adalah, berkembangnya 
perasaan pikiran, persepsi, wawasan dan sikap terarah pada tingkah 
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laku khususnya dalam bersosialisai atau komunikasi terpecahnya 
masalah individu yang bersangkutan dan diperolehnya imbasan 
pemecahan masalah tersebut bagi individu, individu lain peserta 
layanan konseling kelompok.  
c. Tahapan penyelenggaraan layanan konseling kelompok  
Ada empat tahapan penyelenggaraan layanan konseling 
kelompok diantaranya: tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap 
kegiatan, dan tahap pengakhiran. Untuk penjelasan lebih lengkap dapat 
dilihat penjelasan sebagai berikut.
22
 
1) Tahap pembentukan  
Dalam layanan konseling kelompok, pembentukan 
kelompok merupakan tahap awal yang sangat berpengaruh dalam 
proses konseling selanjutnya. Karena tahap ini mempunyai 
pengaruh besar terhadap kerbellangsungan konseling, ada beberapa 
persiapan yang harus dilakukan oleh seorang konselor. 
2) Tahap peralihan 
Tahap peralihan merupakan jembatan antara tahap pertama 
dengan tahap ke tiga. Adapun tujuan tahap peralihan adalah 
terbatasnya anggota dari perasaan atau sikap enggan, ragu, atau 
saling tidak percaya untuk memasuki tahap berikutnya, makin 
mantapnya suasana kelompok dan kebersamaan, mantapnya niat 
untuk ikut serta dalam kegiatan kelompok. 
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3) Tahap kegiatan 
Dalam kegiatan konseling kelompok, tahap pertama dan 
kedua pada dasarnya adalah tahap penyiapan agara semua anggota 
kelompok yang sebenarnya.. konselor menyiapkan kondisi 
psikologis konseli untuk dapat memasuki sesi konseling kelompok 
dengan penuh kesungguhan. Itulah sebabnya, direkomendasikan 
agar konselor tidak buru-buru masuk pada tahap ini sebelum 
konseli siap secara mental. 
4) Tahap pengakhiran 
Sebagaiman layanan konseling lainnya, konseling kelompok 
adalah layanan terbatas, artinya bahwa harus ada pembatasan 
waktu agar konseli tidak perlu tergantung pada konselor. Selain itu, 
tidak mungkin seorang konselor dapat memberikan layanan secara 
terus menerus. Tahap pengakhiran merupakan penilaian dan tindak 
lanjut, ada tujuan terungkapnya kesan-kesan anggota kelompok 
tentang pelaksanaan kegiatan, terungkap hasil kegiatan kelompok 
yang telah dicapai yang dikemungkakan secara mendalam dan 
tutas, terumusan rencana kegiatan lebih lanjut, tetap dirasakannya 
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d. Kegiatan Pendukung Layanan Konseling Kelompok 
Seperti layanan lainnya bimbingan kelompok dan layanan-
layanan lainnya, layanan konseling kelompok juka memerlukan 
kegiatan pendukung, seperti aplikasi instrumentasi, himpunan data, 
konferensi kasus, kunjungan rumah, dan alih tangan kasus. 
1) Aplikasi instrumentasi 
Data yang dihimpun atau diperoleh melalui aplikasi 
instrumentasi dapat digunakan sebagai: (a) pertimbangan dalam 
pembentukan kelompok layanan konseling kelompok, (b) 
pertimbangan dalam menetapkan seseorang atau lebih dalam 
menetapkan seseorang atau lebih dalam kelompok layanan 
konseling kelompok, (c) materi atau pokok bahasan kegiatan 
layanan konseling kelompok. 
2) Himpunan Data 
Data dalam himpunan data yang dihasilkan dalam 
himpunan data yang dihasilkan melalui aplikasi instrumentasi, 
dapat digunakan untuk merencanakn dan mengisi kegiatan layanan 
konseling kelompok. 
3) Konferensi kasus 
Konferensi kasus dapat dilakukan sebelum kegiatan 
layanan konseling kelompok dimulai dan dapat juga sebagai 





4) Kunjungan rumah 
Untuk melakukan kunjungan rumah, perlu dilakukan 
persiapan secara baik dengan melibatkan anggota kelompok yang 
masalahnya dibahas dalam konseling kelompok 
5) Alih tangan kasus  
Alih tangan kasus ke ahli atau pihak lain yang lebih 
berwenang atau lebih mengetahui harus sesuai dengan masalah 
yang dihadapi siswa dan menurut prosedur yang dapat diterima 
oleh siswa dan pihak terkait lainnya.
24
 
e. Kegiatan Pendukung Layanan Konseling Kelompok 
Seperti halnya layanan konseling kelompok dalam layanan-
layanan lainnya, layanan konseling kelompok juga memerlukan 
kegiatan pendukung, seperti aplikasi instrumentasi, himpunan data, 
konferensi kasus, kunjungan rumah, dan alih tangan kasus. 
1) Aplikasi istrumentasi 
Data yang dihimpun atau yang diperoleh melalui aplikasi 
instrumentasi dapat digunakan sebagai: 
a) Perimbangan dalam pembentukan kelompok layanan konseling 
kelompok, (b) pertimbangan dalam menetapkan seseorang atau 
lebih dalam menetapkan seseorang atau lebih dalam kelompok 
layanan konseling kelompok, (c) materi atau pokok bahasan 
kegiatan layanan konseling kelompok. 
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2) Himpunan data  
Dalam himpunan data yang dihasilkan melalui aplikasi 
istrumentasi, dapat digunakan untuk merencanakan dan mengisi 
kegiatan layanan konseling kelompok. 
3) Konferensi kasus 
Konferensi kasus dapat dilakukan sebelum kegiatan 
berlangsung layanan konseling kelompok dimulai dan dapat juga 
sebagai tindak lanjut dari layanan konseling kelompok untuk 
peserta tertentu. 
4) Kunjungan rumah 
Untuk melakukan kunjungan rumah, perlu dilakukan 
persiapan secara baik dengan melibatkan anggota kelompok yang 
masalahnya dibahas dalam konseling kelompok. 
5) Alih tangan kasus 
Alih tangan kasus ke ahli atau pihak lain yang lebih 
berwenang atau lebih mengetahui harus sesuai dengan masalah 
yang dihadapi siswa dan menurut prosedur yang dapat diterima 
oleh siswa dan pihak terkait lainnya.
25
 
3. Teknik Kursi Kosong 
a. Pengertian Teknik Kursi Kosong  
Salah satu teknik khusu pada konseling di sebut teknik kursi 
kosong. Teknik ini dimaksudkan untuk melatih klien berkomunikasi 
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dengan orang tertentu dan arah komunikasi itu dilatihkan dengan 
memakai alat bantu sebuah kursi kosong. Teknik ini dapat melatih 
klien bicara secara wajar kepada orang lain dengan menggunakan kursi 
kosong sebagai media yang menampilkan orang ketiga sebagai tempat 
klien berbicara. 
Teknik kursi kosong adalah suatu interoyeksi klien kepada 
orang lain.teknik ini dapat membantu klien agar dapat berhubungan 
dengan perasaan yang bertentangan dan menerimanya secara wajar, 
sehingga akhirnya klien dapat berhubungan secara wajar dengan orang 
lain. Teknik ini diberikan kepada klien yang selama ini mengalami 
hambatan dalam berkomunikasi dengan orang lain.
26
 
Dalam pelaksanaannya teknik konselor mengajak klien 
membayangkan bahwa dikursi kosong tersebut klien berhadapan 
langsung dengan seseorang untuk membicarakan sesuatu menyakut 
dengan masalah yang dialami klien. Tujuan teknik kursi kosong 
diberikan kepada klien adalah untuk melatih klien berkomunikasi 
secara baik dengan orang lain, baik dari segi cara maupun isi. Teknik 
ini diberikan bila konselor merasa memang perlu melatih klien dalam 
berbicara dengan orang lain. Konselor melihat dari latar belakang 
masalah klien bahwa salah satu sebab masalah klien adalah karnan 
ketidak tepatan atau tidak wajarnya klien berkomunikasi.
27
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Teknik-teknik dalam konseling gestalt sangat banyak sekali 
diantarannya yaitu teknik kursi kosong dimana teknik kursi kosng 
adalah salah satu pendekatan gestalt yang dikembangkan oleh Frederck 
Fritz Pearls, dimana teknik ini merupakan teknik permainan peran 
dimana konseli memerankan dirinya sendiri dan peran orang lain atau 
beberapa aspek keperibadiannya sendiri yang dibayangkan duduk atau 
berada dikursi kosong. Terapi gestalt berfokus pada apa dan 
bagaimanannya tingkah laku dan pengalaman disini dan sekarang 




Kursi kosong sebagai sebuah eksperimen sesuai dengan 
namanya menggunakan kursi kosong sebagai sarana untuk 
memperkuat proses eksperimentasi. Biasanya kursi kosong tersebut 
diletakan di hadapan klien dan kemudian klien diminta untuk 
membayangkan seseorang yang selama ini menjadi sumber konfliknya. 
Pada saat itu klien diminta umtuk mengungkapkan apa saja yang 
terlintas dalam pikirannya untuk mengeksperesikan perasaannya. 
Konselor mendorong klien untuk mengungkapkannya melalui kata-
kata, bahkan melalui caci makian pun diperbolehkan, yang terpenting 
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Teknik kursi kosong merupakan teknik permainan peran 
dimana siswa memerankan dirinya sendiri dan peran orang lain atau 
beberapa aspek kepribadiannya sendiri yang dibayangkan 
duduk/berada dikursi kosong.
30
 Teknik ini dimaksud untuk melatih 
klien berkomunikasi dengan orang tertentu dan arah komunikasi itu 
dilatih dengan memakai alat bantu sebuah kursi kosong.  
Top dog menggambarkan “apa yang wajib atau yang harus 
dilakukan” sedangkan under dog menggambarkan penolakan atau 
pemberontakan terhadap introyeksi tersebut. Caranya top dog adalah 
dengan konseli secara bergantian menduduki kursi kosong yang telah 
ditandai sebagai demensi top dog dan under dog. Ketika klien duduk di 
kursi top dog maka ia mengekspresikan apa yang harus dilakukannya 




b. Tujuan Teknik Kursi Kosong 
Teknik kursi kosong bertujuan untuk membantu mengatasi 
konflik-konflik interpersonal dan intrapersonal. Teknik ini membantu 
konseli untuk keluar dari proses introyeksi.pada teknik ini konselor 
menggunakan dua kursi. Konselor meminta konseli untuk duduk di 
satu kursi dan berperan sebagai topdog. Kemudian berpindah ke kursi 
lainnya dan menjadi underdog. Dialok dilakukan secara 
berkesinambungan pada dua peran tersebut. Dengan teknik ini, 
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intriyeksi akan terlihat dan konseli dapat merasakan konflik yang ia 
rasakan secara lebih real. Konflik tersebut akan dapat diselesaikan 
dengan menerimaan dan integrasi antara kedua peran tersebut. Teknik 
ini membantu konseli untuk merasakan perasaannya tentang konflik 
perasaan dengan mengalami secara penuh.
32
 
Diantara tujuan dari teknik kursi kosong yang lain adalah: 
1) Membantu klien agar menemukan pusat dirinya. 
2) Mengentaskan klien dari kondisinya yang tergantung pada 
pertimbangan orang lain ke mengantarkan dirinya sendiri. 
3) Meningkatkan kesadaran individu agar klien dapat bertingkah laku 
sesuai perinsip-perinsip kursi kosong, semua situasi yang 
bermasalah yang muncul dan selalu akan muncul dapat diatasi 
dengan baik. 
4) Untuk mengakhiri konflik-konflik dengan jalan memutuskan 
urusan-urusan yang tidak selesai yang berasal dari masalah lampau 
klien. 
5) Sebagai alat membantu klien agar memperoleh kesadaran yang 
lebih penuh dalam menginternalisasikan konflik yang ada pada 
dirinya. 
6) Klien menjadi sadar akan apa yang mereka lakukan dan bagaimana 
mereka melakukan itu, dan bagaimana mereka mengubah diri dan 
pada waktu yang sama untuk belajar menerima dan menghargai 
diri mereka sendiri. 
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7) Teknik ini membantu klien untuk tidak mengingkari hal yang 
sudah ada, dan berbicara mengenai perasaan yang berkonflik, tetapi 
mereka dapat menginfestasikan perasaan dan mengalami 
sepenuhnya. 
8) Klien menjadi sadar bahwa perasaan merupakan suatu bagian yang 
sangat nyata dalam diri mereka, sehingga teknik ini mendorong 
klien untuk tidak mengabaikan perasaan. 
9) Klien bisa bertanggung jawab atas segala konsekuensi atas apa 




c. Tahap-tahap Teknik Kursi kosong 
Adapun tahap-tahap dalam kursi kosong adalah sebagai berikut: 
1) Tahap pertama 
Membentuk pola pertemuan agar tercapai sesuatu yang 
memungkinkan perubahan-perubahan yang diharapkan pada klien. 
Pola yang diciptakan berbeda untuk setiap klien karena masing-
masing mempunyai keunikan sebagai individu, serta memiliki 
kebutuhan yang bergantung kepada masalah yang harus 
dipecahkan. Hal-hal yang perlu dilakukan dalam tahap ini adalah: 
a) Menciptakan tempat yang aman/nyaman untuk proses 
konseling. 
b) Mengembangkan hubungan kolaboratif. 
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c) Mengumpulkan data, pengalaman klien, dan keseluruhan 
gambaran kepribadiannya dengan pendekatan fenomenologis. 
d) Meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab pribadi. 
e) Memberikan sebuah hubungan dialogis. 
f) Meningkatkan self-support, khususnya dengan klien yang 
memiliki proses diri yang rentan. 
g) Mengidentifikasi kan dan mengklarifikasikan kebutuhan-
kebutuhan klien dan teman-teman/masalah yang muncul. 
h) Membuat prioritas dari kesimpulan diaknosis terhadap klien. 
i) Mempertimbangkan isu-isu budaya dan isu-isu lainnya yang 
memiliki perbedaan potensial antara terapis dan klien serta 
mempengaruhi prosesterapi. 
j) Terapis mempersiapkan rencana untuk menghadapi kondisi-
kondisi khusus dari klien. 




2) Tahap kedua 
Melaksanakan pengawasan (control) yaitu konselor 
berusaha menyakinkan atau memaksa klien untuk mengikuti 
prosedur yang telah ditetapkan sesuai dengan kondisi klien. Pada 
tahap ini hubungan telah terjalin baik akan mempermudah klien 
untuk berhadapan dengan tantangan dan eksprimentasi melalui 
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perilaku baru dan perspektif baru yang dialami klien. Dalam fase 
ini yang dilakukan adalah: 
a) Menimbulkan motivasi pada klien, dalam hal ini klien diberi 
kesempatan untuk menyadari ketidak senangannya atau ketidak 
puasannya. 
b) Menciptakan rapport yaitu hubungan baik antar konselor 




3) Tahap ketiga 
Klien didorong untuk mengatakan perasaan-perasaannya 
pada pertemuan-pertemuan terapi pada saat ini, bukan 
menceritakan pengalaman masa lalu atau harapan-harapan masa 
dating. Klien diberikan kesempatan untuk mengalami kembali 
segala perasaan dan perbuatan pada masa lalu, dalam situasi disini, 
saat ini. Kadang-kadang klien boleh memproyeksikan dirinya pada 
konselor. Klien diberi kesempatan mengungkapkan segala 
perasaannya dengan dasar asosiasi bebasa dalam hubungan situasi 
saat ini dan disini. Melalui fase ini konselor berusaha menemukan 
celah-celah kepribadian atau aspek-aspek kepribadian yang hilang, 
dari sini dapat ditentukan penyebutan apa yang harus dilakukan. 
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4) Tahap keempat 
Setelah klien memperoleh pemahaman dan penyadaran 
tentang dirinya, tindakannya, dan perasaannya, maka terapi sampai 
pada fase akhir. Pada fase ini klien harus memiliki ciri-ciri yang 
menunjukkan integritas kepribadiannya sebagai individu yang unik 
dan manusiawi. Klien harus sudah mempunyai kepercayaan pada 
potensinya, selalu menyadari dirinya, sadar dan bertanggung jawab 
atas sifat otonominnya, perbuatannya, perasaan-perasaannya, 
piker-pikirannya. Ia tidak lagi menunjukkan gejala-gejala 
peningkatan dirinya berupa intojeksi, retrofleksi, desenti sitasi dan 
proyeksi. Klien harus menunjukkan ciri-ciri terintegrasinya atensi 
dan penyadaran. Tindakan-tindakan terarah kepada aspek-aspek 
lingkungan yang relevan secara harmonis dan perpadu. Klien tidak 
lagi dikuasai oleh perasaan-perasaan dan ia harus yakin bahwa ia 
harus sudah bisa lepas dari bimbingan konselor. Dalam situasi ini 
klien sudah memutuskan untuk melepaskan diri dari konselor, 
sehingga ia harus bisa membina diri, tetapi ada kemungkinan ia 
merasa hawatir karena lepas dari bimbingan konselor.
36
 
5) Tahap kelima 
Pada fase ini klien siap untuk memulai hidupnya secara 
mandiri tanpa supervise dari konselor. Pada tahap ini konselor dan 
klien merayakan hal-hal yang berhasil dicapai serta menerima hal-
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hal yang tidak tercapai secara baik. Adapun hal-hal yang dilakukan 
adalah: 
a) Berusaha untuk melakukan tindakan antisipasi akibat hubungan 
konseling yang sudah selesai. 
b) Memberikan proses pembahasan kembali isu-isu yang ada. 
c) Merayakan apa yang telah tercapai. 
d) Menerima apa yang belum tercapai. 
e) Melakukan antisipasi dan perencanaan terhadap krisis di masa 
depan . 
f) Membiarkan pergi dan terus melanjutkan kehidupan.37 
 
B. Penelitian Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Fitri Nur Indah sari, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Konsentrasi 
Bimbingan Konseling Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
2016 dengan Judul “Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok dalam 
Meningkatkan Komunikasi  Interpersonal Siswa di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 4 Pekanbaru”. Hasil penelitian ini adalah mengetahui 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan 
komunikasi interpersonal. Persamaan penelitian terdahulu dengan 
penelitian saya adalah terletak pada layanan bimbingan kelompok dan 
meningkatkan komunikasi interpersonal. Perbedaannya yaitu penelitian 
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sebelumnya lebih merujuk pada pelaksanaan, sedangkan peneliti sendiri 
lebih ke efektivitas. 
2. Putri Ranisyah Mulyadi, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
Konsentrasi Bimbingan Konseling Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau 2019 dengan judul “efektifitas teknik assertive training dalam 
layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi interpersonal siswa di sekolah menengah pertama negeri 9 
pekanbaru. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  menggunakan teknik 
assertive training ditandai dengan meningkatnya kecerdasan emosional. 
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saya adalah terletak 
pada teknik yang diterapkan  sama-sama melibatkan siswa untuk diskusi 
pada pembelajaran berlangsung. Perbedaannya yaitu penelitian 
sebelumnya menggunakan layanan bimbingan kelompok, sedangkan 
peneliti sendiri menggunakan layanan konseling kelompok.  
3. Harni Oktavina, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Konsentrasi 
Bimbingan Konseling Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
2016 dengan Judul “Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok dalam 
Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Siswa Introvert di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. Hasil penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pelaksanaan layanan konseling kelompok dalam 
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa introvert. 
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saya adalah terletak 




yaitu penelitian sebelumnya menggunakan pelaksanaan layanan konseling 
kelompok untuk siswa introvert, sedangkan peneliti sendiri menggunakan 
efektivitas teknik kursi kosong  dalam layanan konseling kelompok pada 
siswa. 
4. Penelitian dilakukan oleh Gede Agus Supriadi (2014) dengan judul: 
Efektivitas Konseling Gestalt dengan Teknik Kursi Kosong untuk 
Meningkatkan Rasa Percaya Diri dalam menghadapi Proses Pembelajaran 
Pada Siswa Kelas VIII SMP Laboraturium Undiksha Singaraja tahun 
pembelajaran 2013/2014, dalam penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan metode kuesioner. asil analisis ini 
menunjukan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat 
diterima. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmi Ramadhani tahun 2013 dengan 
judul Pengaruh Intensitas mengakses jejaringan sosial terhadap 
komunikasi interpersonal mahasiswa jurusan ilmu komunikasi UIN 
SUSKA RIAU. Adapun rumusan masalah yang disajikan adalah: 
“pengaruh intensitas mengakses jejaringan sosial terhadap komunikasi 
interpersonal mahasiswa jurusan ilmu komunikasi UIN SUSKA RIAU” 
jenis penelitian yang digunakan dalam meneliti ini adalah penelitian 
korelasi bahwa pengaruh intensitas mengakses jejaring sosial ada 






C. Konsep Oprasional 
Konsep operasional merupakan suatu konsep yang digunakan untuk 
memberi batasan terhadap  kerangka teoritis. Hal ini diperlukan agar tidak 
tejadi kesalahan terhadap penulisan ini. Konsep kajian yang berkenaan dengan 
teknik kursi kosong dalam konsling kelompok untuk meningkatkan 
komunikasi interpersonal siswa. 
1. Indikator Teknik Kursi Kosong  
a. Konselor menjelaskan pentingnya teknik kursi kosong. 
b. Konselor menjelaskan pengertian, tujuan, dan cara melakukannya. 
c. Konselor menyediakan kursi kosong. 
d. Konselor meminta siswa membayangkan orang lain lawan bicara 
siswa. 
e. Konselor meminta siswa membicarakan masalahnya kepada orang 
yang dibayangkan. 
f. Konselor memberikan penguatan dan perbaikan terhadap isi dan cara 
siswa berkomunikasi. 
g. Konselor meminta siswa membayangkan kemungkinan tanggapan 
lawan bicaranya. 
2. Indikator Layanan Konseling Kelompok 
a. Terdapat pemimpin kelompok, anggota kelompok dan homogenitas 
kelompok. 





c. Berkembangnya kemampuan sosialisasi seseorang. 
d. Terbentuknya pemahaman terhadap diri sendiri, orang lain dan 
lingkungannya. 
e. Tercegahnya individu dari permasalahan yang timbul. 
f. Berkembangnua berbagai potensi individu secara mantap dan 
berkelanjutan. 
3. Kemampuan Komunikasi interpersonal Siswa 
Komunikasi interpersonal adalah kemampuan seorang siswa dalam 
berkomunikasi dengan teman-teman dan para guru yang ada di sekolah 
dengan menunjukkan sikap sebagai berikut:
38
 
a. Keterbukaan (Openness) 
1) Dapat menerima masukan dan kritikan. 
2) Berani menyampaikan pendapat. 
3) Mampu membuka diri. 
4) Mampu menyampaikan informasi kepada orang lain. 
b. Empati (Empathy) 
1) Mampu memahami perasaan orang lain. 
2) Menunjukkan sikap peduli. 
3) Mampu memahami pikiran pendapat orang lain. 
c. Sikap Mendukung (Supportiveness) 
1) Memberikan respon atau umpan balik secara baik. 
2) Berbagi kesempatan untuk berbicara. 






3) Bersikap ramah. 
4) Menunjukkan ketertarikan pada apa yang dibicarakan. 
d. Sikap Positif (Positiveness) 
1) Menghargai orang lain. 
2) Memberikan pujian dan penghargaan. 
3) Mampu menjalin kerjasama dengan orang lain. 
e. Kesetaraan (Equality) 
1) Menempatkan diri setara dengan orang lain. 
2) Suasana komunikasi akrab dan nyaman 
 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi  
Asumsi pada penelitian ini adalah jika diterapkan teknik kursi 
kosong dalam layanan konseling kelompok maka akan ada pengaruhnya 
terhadap peningkatakan komunikasi interpersonal siswa. 
2. Hipotesis 
a. Ha : Teknik  kursi kosong dalam layanan konseling kelompok efektiv 
untuk komunikasi interpersonal siswa di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 16 Pekanbaru.  
b. H0 : Teknik kursi kosong dalam layanan konseling kelompok tidak 
efektiv untuk komunikasi interpersonal siswa di Sekolah Menengah 









A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan pre 
eksperimental design dengan cara memberikan perlakuan dalam layanan 
konseling kelompok dengan teknik kursi kosong. Metode dalam penelitian ini 
dilakukan dengan eksperimental dan one group. Metode one group experiment 
menggunakan hanya satu kelompok dan dapat diterapkan dalam bentuk, antara 
lain: one group pre-test dan post-test design.dengan selain seperti ini, hasil 
perlakuan akan diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan 
keadaan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.
39
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan pre eksperimental design 
dengan menggunakan The one group pretest-posttest design, yaitu penelitian 
yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding. 
Didalam desain ini angket dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum 
eksperimen dan sesudah eksperimen. Angket yang dilakukan sebelum 
eksperimen (O1) disebut pre-test dan angket sesudah eksperimen (O2) disebut 
post-test. Pertama-tama dilakukan pengukuran (pre-test) terhadap siswa 
kemudian diberi perlakuan (treatment) teknik kursi kosong dalam layanan 
konseling kelompok dalam jangka waktu tertentu, kemudian dilakukan 
pengukuran kembali (post-test) untuk melihat ada tidaknya pengaruh teknik 
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kursi kosong layanan konseling kelompok yang diterapkan terhadap 
komunikasi interpersonal siswa. 
Tabel III. 1 






O1 :   Nilai pre-test (sebelum diberi perlakuan) 
X :   Pelaksanaan teknik kursi kosong  dalam layanan    
              Konseling kelompok pada siswa kelas VIII3 SMPN 16 Pekanbaru  
O2 :   Nilai Post-test (setelah diberi perlakuan). 
 
Berdasarkan tabel di atas, untuk memperjelas eksperimen dalam 
penelitian ini disajikan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Melakukan pre-test. Tujuan pre-test adalah untuk mengetahui bagaimana 
komunikasi interpersonal 10 orang siswa kelas VIII3 SMPN 16 Pekanbaru 
sebelum diberikan teknik kursi kosong dalam layanan konseling 
kelompok.  Pre-test yang digunakan adalah dalam bentuk panduan angket 
yang berisi tentang indikator penelitian. Hasil pre-test ini akan menjadi 
perbandingan pada post-test. 
2. Memberikan perlakuan (treatment) adalah pemberian suatu perlakuan 
yaitu teknik kursi kosong dalam layanan konseling kelompok yang 
dilaksanakan oleh peneliti terhadap sampel yang telah ditentukan 
sebelumnya, perlakuan diberikan selama 8 kali pertemuan serta pada setiap 
akhir pertemuan akan dilakukan penilaian. 
 
 
Pre-test   Treatment  Post-test 




3. Melakukan post-test. Tujuan post-test adalah untuk mengetahui sejauh 
mana teknik kursi kosong dalam layanan konseling  kelompok 
mempengaruhi atau meningkatkan komunikasi interpersonal siswa. Post-
test ini dilakukan di setiap pertemuan, tetapi setelah 7 kali pertemuan. 
Post-test ini juga dilakukan dengan cara pemberian angket. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada siswa di SMPN 16 Pekanbaru tahun 
ajaran 2019-2020. Sedangakan alasan pemilihan tempat penelitian adalah 
dikarenakan SMPN 16 Pekanbaru secara geografis mudah dijangkau oleh 
peneliti dan sebelumnya peneliti telah melakukan PPL di SMPN 16 
Pekanbaru. Mengenai waktu penelitian ini dilaksanakan berawal dari 
mengajukan proposal sampai selesai. 
 
C. Subjek dan Objek 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII3 SMPN 16 Pekanbaru. 
Sedangkan Objek penelitian ini adalah efektivitas teknik kursi kosong dalam 
layanan konseling kelompok untuk meningkatkan komunikasi interpersonal 
siswa di SMPN 16 Pekanbaru. 
 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: subjek atau 
objek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
40
 Populasi dalam penelitian 
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ini adalah siswa kelas VIII 3 yang berjumblah 33 siswa di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 16 Pekanbaru.  
Alasan pengambil populasi siswa kelas VIII3 karena berdasarkan hasil 
rekomendasi dari guru bimbingan konseling dan fenomena yang peneliti amati 
di kelas VIII3 banyak siswa yang komunikasi interpersonalnya kurang baik 
padahal kemampuan komunikasi interpersonal merupakan faktor yang sangat 
penting untuk menciptakan hubungan sosial yang baik terhadap teman, guru, 
orang tua, dan orang lain. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Mengingat banyaknya populasi peneliti menggunakan teknik 
penarikan sampel melalui purposive sampling. Teknik purposive sampling 
adalah pemilihan kelas subjek didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan 
tertentu seperti tingkah laku siswa di sekolah dan dalam proses pembelajaran 
serta disesuaikan dengan tujuan.
41
 Tujuan yang hendak dicapai adalah 
mengidentifikasi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi interpersonal 
yang rendah untuk diberikan perlakuan teknik kursi kosong dalam layanan 
konseling kelompok dan tujuannya untuk meningkatkan komunikasi 
interpersonal siswa, kelas VIII3 yang berjumlah 10 orang yang komunikasi 
interpersonalnya rendah. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Berdasarkan masalah penelitian, maka teknik yang digunakan untuk 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Berdasarkan masalah penelitian, maka teknik yang digunakan untuk 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi adalah merupakan teknik pengumpulan data, dimana 
peneliti memberikan istrumen untuk pengamatan secara langsung yang 
dinilai berdasarkan objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan 
yang dilakukan.
42
 Hasil observasi akan dicari dengan menggunakan rumus 





N: Jumlah seluruhnya  
 
Data yang telah dipresentasikan kemudian direkapitulasi dan 
diberi kriteria
43
 sebagai berikut: 
a. 81% - 100% maka termasuk dalam kategori sangat efektif. 
b. 61% - 80% maka termasuk dalam kategori efektif. 
c. 41% - 60% maka termasuk dalam kategori cukup efektif. 
d. 21% - 40% maka termasuk dalam kategori tidak efektif. 
e. 0% maka termasuk dalam kategori sangat tidak efektif. 
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Angket adalah sejumlah pertanyaan secara tertulis kepada siswa. 
Angket digunakan untuk mengetahui bagaimana teknik kursi kosong 
dalam layanan konseling kelompok dapat meningkatkan komunikasi 
interpersonal siswa di SMPN 16 Pekanbaru. Selain itu, Menurut Amirah 
Diniaty, angket adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis 
tentang data fakta atau opini yang berkaitan dengan diri responden yang 
dianggap fakta atau kebenaran yang perlu diketahui dan perlu dijawab.
44
 
Angket dibuat dalam bentuk pernyataan yang digolongkan kedalam lima 
kategori berdasarkan skala Likert pada penelitian ini pengambilan data 
diambil dengan skala. Skala tersebut kemudian diberi skor berdasarkan 
model skala Likert. 
Tabel III. 2 
Pemberian Skor pada Pilihan Jawaban Efektivitas teknik  kursi 
kosong dalam layanan konsling kelompok untuk meningkatkan 






Sangat Sesuai (SS) 5 1 
Sesuai (S) 4 2 
Ragu-ragu (RR) 3 3 
Tidak Sesuai (TS) 2 4 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 5 
 
a. Uji Validitas 
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan 
suatu istrumen.
45
 Untuk mengukur validitas digunakan analisis faktor 
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yakni mengkolerasikan skor aitem instrument dan skor totalnya dengan 
bantuan SPSS17.0 for windows, menggunakan rumus product moment 
dari person 
  








Validitas suatu butir peryataan dapat dilihat pada output SPSS 
yakni dengan membandingkan nilai hitung dengan nilai tabel. Apabila 
nilai hitung lebih besar dari nilai tabel maka dapat dikatakan aitem 
tersebut itu valid, sebaliknya apabila nilai hitung lebih rendah dari nilai 
tabel maka disimpulkan item tersebut tidak valid sehingga perlu 
diganti atau digugurkan. 
Pada uji validitas yang digunakan sebanyak 33 responden. 
Untuk menentukan nilai “r” tabel digunakan df=N-nr yang berarti 
df=33-2=31, dari tabel nilai koefesien kolerasi signifikan 5% diketahui 
nilai „‟r”  0,344 sebesar. 
Table III.3 
Hasil Analisis Validitas Angket Komunikasi Interpersonal Siswa 
 
Butir Pernyataan Nilai “ r” Hitung Kesimpulan 
Butir 1 .174 Tidak Valid 
Butir 2 ,433 Valid 
Butir 3 ,622 Valid 
Butir 4 ,483 Valid 
Butir 5 ,781 Valid 
Butir 6 -.098 Tidak Valid 
Butir 7 .066 Tidak Valid 
Butir 8 -,272 Tidak Valid 
Butir 9 ,494 Valid 
Butir 10 .203 Tidak Valid 
Butir 11 ,494 Valid 




Butir Pernyataan Nilai “ r” Hitung Kesimpulan 
Butir 13 .011 Tidak Valid 
Butir 14 ,500 Valid 
Butir 15 ,198 Tidak Valid 
Butir 16 ,322 Tidak Valid 
Butir 17 ,214 Tidak Valid 
Butir 18 ,413 Valid 
Butir 19 ,344 Valid 
Butir 20 ,153 Tidak Valid 
Butir 21 ,376 Valid 
Butir 22 ,296 Tidak Valid 
Butir 23 .151 Tidak Valid 
Butir 24 ,659 Valid 
Butir 25 -.050 Tidak Valid 
Butir 26 ,471 Valid 
Butir 27 ,573 Valid 
Butir 28 ,603 Valid 
Butir 29 .279 Tidak Valid 
Butir 30 ,632 Valid 
Butir 31 ,476 Valid 
Butir 32 ,781 Valid 
Butir 33 ,531 Valid 
Butir 34 ,392 Tidak Valid 
Butir 35 ,433 Valid 
Butir 36 ,622 Valid 
Butir 37 ,483 Valid 
Butir 38 ,781 Valid 
Butir 39 -.016 Tidak Valid 
Butir 40 .112 Tidak Valid 
Butir 41 ,781 Valid 
Butir 42 ,781 Valid 
Sumber: data olahan dengan menggunakan SPSS Versi 17.0 
Dari 42 pertanyaan pada variabel komunikasi interpersonal 
siswa pernyataan yang valid berjumlah 25 dan yang tidak valid 
berjumlah 17 pernyataan. Pernyataan-pernyataan yang tidak valid di 






b. Uji Reabilitas 
Reabilitas menunjukan pada suatu pengertian bahwa suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpulan data karena instrument tersebut sudah baik.
46
 Instrument 
dikatakan reliable jika alat ukur tersebut menunjukan hasil yang 
konsisten, sehingga instrumen tersebut dapat digunakan secara aman 
karena dapat bekerja dengan baik pada waktu dan kondisi yang 
berbeda. 
Uji realiabitas instrumen dalam penelitian ini dengan bantuan 
program SPSS17.0 for windows. Adapun rumus yang digunakan 
adalah rumus cronbach alpha 
   = (
 
   





r11  : Reliabilitas instrumen 
k  : Banyak butir peryataan 
∑Si   :  Jumlah varian butir 
St  : Varians butir 
 
Adapun hasil uji reliabilitas instrumen penelitian dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel III. 4 
Hasil Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
.987 42 
Sumber: data olahan dengan menggunakan SPSS Versi 17.0 
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Nilai alpha yang digunakan sebagai indikator analisa secara 
umum mengunakan taraf signifikan 5% dengan nilai r tabel < r hasil. 
Maka r hasil > r tabel  ( 0.987 > 0.333) yang berarti instrument 
reliabel. 
c. Uji Normalitas 
Normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data 
terdistribusi secara normal atau tidak. Normalitas data sangat penting 
karena dengan data yang terdisribusi normal maka data tersebut 
dianggap mewakili satu populasi
47
 
Data dikatakan normal jika signitifikan > 0,05. Uji normalitas 
instrumen dalam penelitian ini dibantu dengan program SPSS 17.0 for 
windows. Adapun hasil uji normalitas instrumen penelitian dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel III.5 
Hasil uji Normalitas Angket 
Komunikasi Interpersonal 
 




 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Pre-test .244 10 .094 .884 10 .143 
Post-test .181 10 .200
*
 .892 10 .177 
 
Berdasarkan tabel  diatas, diketahui signitifikan pada uji 
kolmogorov-Smimov pre-tes (0. 094>0.05) dan post-test (0. 143>0.05), 
maka data pre-test dan post-test  berdistribusi normal. Dengan 
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demikian, dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi 
normal. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu cara atau teknik yang dilakukan  
dengan mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait  
dengan masalah penelitian. Dokumen  itu dapat berbentuk teks tertulis, 
artifac, gambar maupun dalam bentuk poto. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisa data merupakan suatu proses mengklarifikasi, 
memberikan kode-kode tertentu, mengelolah dan menafsirkan data penelitian 




1. Deskriptif Data 
Deskriptif ketercapaian penguranggan komunikasi interpersonal 
siswa  berdasarkan norma katagori dikarifikasikan dengan kreteria sangat 
tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sanggat rendah. Kategorisasi diperlukan 
untuk menempat siswa kedalam kelompok-kelompok yang terpisah secara 
jenjang menurut suatu kontigen berdasarkan atribut yang diukur. Dalam 
melakukan kategorisasi diperlukan rentang data atau interval data.
49
 
Rentang data  atau interval dapat diperoleh melalui rumus berikut: 
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I : DT-DR 
       K 
Keterangan: 
i   : Interval 
DT  : Data Tinggi 
DR  : Data Rendah 
K       : Jumlah Kategori Penilian 
 
Instrumen pada penelitian ini  terdiri dari 25 butir dengan demikian 
skor terkecil yang diperoleh adalah 25 sedangkan skor terbesar adalah. 
Berdasarkan skor ideal pada variabel tersebut, maka: 
Data Tinggi      : 25×5=125 
Data Rendah    : 25×1=25 
Kategori Penilaian  : 5 
  I : 125-25 = 100  = 20 
           5          5 
Angka 20 ini merupakan interval yang digunakan untuk membuat 
katogori normatif skor subjek pada meningkatkan komunikasi 
interpersonal siswa.  Mengacu pada interval (i) tersebut maka diproleh 
kreteria norma kategori dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
Tabel. III.6 
Norma Kategori Pengurangan komunikasi interpersonal siswa 
 
Interval skor Kategori 




20-40 Sangat Rendah 






2. Pengujian Hipotesis 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
“t” untuk sampel kecil (N< 33)  yang berkolerasi. rumus untuk tes “ t” 







   




t0 : Tabel 
SD  : Standar Deviasi 




Rumus Tes “ t” yang diatas merupakan cara manual yang dapat 
dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian. Dalam penelitian ini, 
peneliti memanfaatkan program SPSS 17.0 for windows untuk 
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Berdasarkan data atau hasil penelitian yang diperoleh dan setelah 
melakukan analisa statistik dan uji hipotesis, secara umum hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Rincian pelaksanaan layanan konseling kelompok dilakukan sebanyak 8 
kali pertemuan. Pelaksanaan teknik kursi kosong dalam layanan konseling 
kelompok dari pertemuan pertama sampai pertemuan yang kedelapan 
berjalan sesuai dengan indikator yang telah ditentukan. 
2. Tingkat komunikasi interpersonal siswa pada kelompok eksperimen 
sebelum diberikan perlakuan teknik kursi kosong berada pada kategori 
rendah dengan rata-rata skor sebesar 94,7 Setelah mendapat treat-ment 
teknik kursi koson dalam layanan konseling kelompok, komunikasi 
interpersonal siswa mengalami peningkatan dengan rata-rata 102,2. 
3. Teknik kursi kosong dalam layanan konseling kelompok efektif terhadap 
komunikasi interpersonal siswa, hal itu dilihat dari uji T-test menggunakan 
program SPSS versi 17, bahwa t adalah -2.875 mean  -7.50000% 
confidence interval of the difference, lower= -13.40139 dan upper = -
1.59861 kemudian thitung dibandingkan dengan thitung df= 9 dengan 
ketentuan thitung  > ttabel dengan taraf signifikan 5% maka Ho ditolak 
dan Ha diterima, sehinggaa dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
teknik kursi kosong dalam konseling kelompok efektif untuk 






B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian yang telah 
diuraikan, maka dapat dikemungkakan saran-saran sebagai berikur: 
1. Kepada Guru BK kiranya dapat melaksanakan dan mengembangkan 
layanan bimbingan konseling kelompok dengan menggunakan teknik kursi 
kosong di SMP Negeri 16 Pekanbaru untuk dapat meningkatkan 
komunikasi interpersonal pada siswa.  
2. Kepala sekolah kiranya dapat memberikan kebijakan kepada guru BK 
dalam melaksanakan semua program BK disekolah seperti kegiatan 
layanan konseling kelompok untuk meningkatkan komunikasi 
interpersonal siswa. 
3. Kepada guru mata pelajaran dan staf sekolah lainnya kiranya dapat 
membantu mengawasi siswa-siswa di sekolah agar lebih berkembang baik 
itu dalam segi akademik maupun non akademik seperti peningkatan 
komunikasi interpersonal siswa. 
4. Kepada siswa yang telah diberikan perlakuan teknik kursi kosong dalam 
layanan konseling kelompok tentang peningkatan komunikasi 
interpersonal siswa mampu mengembangkan pikiran dengan memberikan 
respon yang sesuai dan positif dalam meningkatkan komunikasi 
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Kisi-kisi angket pre-test dan post-test 
(kemampuan komunikasi interpersonal) 
      
Variabel  Aspek  Indikator  Jumlah 
Pernyataan 
























3. Mengatakan hal 
yang sebenarnya 
dalam berbicara 
2 6 3 













































2 15 14 
Sikap positif 1. Menghargai 
orang lain ketika 
berkomunikasi 











3. Mampu menjalin 
kerjasama dengan 
orang lain 
2 19, 17  
Kesetaraan  1. Menempatkan 
diri setara dengan 
orang lain 









2 24 23 
Jumlah 25 14 11 
 
Angket Penelitian 
Efektivias Teknik Kursi Kosong Dalam Konseling Kelompok Untuk Meningkatkan 
Komunikasi Interpersonal Siswa 
Identitas Responden 
Nama   : 
Jenis Kelamin : 
Tanggal Pengisian : 
 
Petunjuk: 
1. Angket ini semata-mata hanya untuk keperluan pengumpulan data penelitian. 
2. Pengisian angket ini tidak berpengaruh terhadap nilai, kenaikan kelas dan setatus anda 
sebagai siswa di SMPN 16 Pekanbaru. 
3. Pengumpulan data hanya untuk tujuan ilmiyah, oleh sebab itu dimohon agar siswa dapat 
mengisi dengan sejujurnya, karena identitas dan jawaban anda terjamin kerahasiaannya 
oleh peneliti. 
4. Pilih salah satu alternative jawaban di bawah ini yang menurut anda paling sesuai: 
a. Sangat Sering (SS) 
b. Sering (S) 
c. Ragu-ragu (R) 
d. Tidak Sering (TS) 
e. Sangat Tidak Sering (STS) 
5. Beri tanda cheklis ( √ ) pada alternative jawaban yang anda pilih. 
 
Pernyataan SS S R TS STS 
Saya tidak suka berkomunikasi dengan orang secara 
langsung 
√     
 
6. Jangan samapai ada jawaban yang terlewati atau tidak diberi jawaban. 























Pernyataan  Alternatif jawaban 
SS S R TS STS 
1 Saya benci dengan komentar teman. 
 
     
2 Saya merasa pendapat saya paling benar. 
 
     
3 Saya memberikan pendapat pada saat diskusi kelompok 
di kelas. 
 
     
4 Saya merasa memberikan pendapat pada saat diskusi itu 
tidak terlalu penting. 
 
     
5 Saya acuh tak acuh dengan akibat dari perkataan dalam 
suatu obrolan. 
 
     
6 Saya lebih suka diam dari pada harus mengatakan hal 
yang belum tentu benar. 
  
     
7 Saya tidak memperdulikan perasaan orang lain. 
  
     
8 Saya selalu memaksa teman untuk sependapat dengan 
saya. 
 
     
9 Saya tidak suka teman yang terlalu panjang menjelaskan 
jawaban diskusi. 
 
     
10 Saya membantu memperjelas pembicaraan teman 
apabila diminta. 
 
     
11 Saya selalu mengabaikan jawaban teman saat diskusi. 
 
     
12 Saya selalu mngucapkan salam saat masuk kelas. 
 
     
13 Saya akan memarahi teman yang menyakiti saya. 
 
     
14 Saya aktif terlibat dalam aktivitas kelas. 
 
     
15 Saya tidak suka aktifitas di luar kelas. 
 
     
16 Saya menghargai pendapat orang lain walaupun berbeda      
dengan pendapat saya. 
 
17 Saya menghargai perbedaan sifat yang dimiliki teman. 
 
     
18 Saya memberikan ucapan selamat kepada teman yang 
mendapat nilai bagus. 
 
     
19 Saya memuji teman yang mendapatkan nila terbaik di 
kelas. 
 
     
20 Saya mendiskusikan bersama teman tentang pelajaran 
yang belum dipahami. 
 
     
21 Saya selalu menyelesaikan tugas bersama anggota 
kelompok. 
 
     
22  Saya bergaul secara wajar dengan siapapun. 
 
     
23 Saya nyaman dengan kehadiran teman-teman dekat 
saya. 
 
     
24 Saya suka teman yang mau bekerja sama saat 
menyelesaiakan tugas kelompok. 
 
     
25 Saya hanya mau bekerja sama dengan teman yang saya 
sukai. 
 







KEGIATAN GURU PADA PENELITI 
Pertemuan  : (1/2/3/4/5/6/7/8/9) 
Prngamat  : Rimanita, S.Pd 
Pelaksana  : Maya Sumina 
Sekolah/Kelas  : SMPN 16 Pekanbaru/VIII3 
Petunjuk Pengisian 
Berilah tandadi setiap pernyataan berikut ini pada lembar jawaban dengan cara memberi 
checklist (√) pada salah satu kolom saja. Jika pernyataan tersebut terlaksana oleh peneliti pada 
proses bimbingan konseling maka beri tanda checklist (√) pada kolom YA. Jika tidak 
terlaksanakan beri tanda pada kolom TIDAK. 
NO PERNYATAAN JAWABAN 
 
YA TIDAK 
1 Peneliti mengidentifikasi terhadap keadaan khusus yang 
menimbulkan persoalan pada siswa 
 
  
2 Peneliti memeriksa apa yang dilakukan atau dipikirkan 
siswa pada situasi tersebut 
 
  




4 Peneliti menetapkan perilaku yang tepat dan tidak tepat 
pada siswa dengan melakukan teknik kursi kosong 
 
  
5 Peneliti memperlihatkan model prilaku yang telah 
diinginkan yang dilakukan oleh siswa 
  
  
6 Peneliti menjelaskan hal-hal yang mendasari perilaku 
yang di ingin kan 
  
7 Peneliti meyakinkan pernyataan diri siswa yang positif 
yang diikuti oleh perilaku 
 
  




9 Peneliti memberikan dukungan tertentu yang menyertai 
pembentukan respon baru pada diri siswa 
  
 
10 Peneliti memberikan contoh respon yang tidak tepat 
pada siswa dan langsung  diperaktekkan oleh siswa 
 
  
11 Peneliti memulai latihan dengan mengurutkan 
keseluruhan teknik secara lengkap 
 
  
12 Peneliti meminta siswa dalam merimajinasi respon yang 
cocok atau sesuai dengan keadaan 
  
  
13 Peneliti meminta siswa untuk menyertakan pernyataan 
diri yang terjadi selama melakukan imajinasi 
 
  
14 Peneliti mengarahkan siswa memberikan respon yang 
paling ringan terlebih dahulu 
 
  
15 Peneliti memberikan contoh respon yang lebih kuat yang 
semula tidak aktif 
 
  
16 Penelitian mengharpkan agar siswa sedikit demi sedikit 
dapat memperoleh cara untuk menyesuaikan, baik yang 
tidak terlihat maupun dalam tindakan nyata. 
 
  
17 Peneliti memberikan tugas rumah pada siswa mengenai 




18 Peneliti meyakinkan siswa untuk bisa mengendalikan 
emosi dengan merespon baik setiap keadaan yang terjadi 
pada dirinya dengan benar 
 
  
19 Peneliti memeriksa apakah siswa sudah ada dasar 
pemikiran dan sikap untuk menyesuaikan diri pada 
keadaan yang baru 
 
  
                                                                                                        Pekanbaru,     Januari 2020 
                                                                                                         Pengamat  
 
 
                                                                                                          Rimanita, S.Pd 
                                                                                                      
nama 1 2 3 4 5 6 7 8
ARF 5 4 3 4 3 4 5 4
AR 3 3 4 3 4 5 4 5
AHA 4 4 4 4 5 2 5 3
AL.F 4 4 4 4 4 4 3 4
BP 4 4 5 5 5 3 4 5
DSU 2 3 4 4 4 3 4 4
DRH 5 4 5 4 5 4 4 4
EL 4 4 5 4 5 4 4 4
FJ 3 5 4 5 5 2 5 4
FA 4 5 5 5 5 2 3 3
FAA 5 3 5 4 4 4 5 4
H 5 5 5 5 5 5 4 5
ILA 3 4 5 4 5 5 5 4
IM 5 5 5 5 5 5 5 4
JA 4 3 3 4 4 5 4 4
LA 4 4 4 5 5 4 5 4
LT 4 4 4 4 4 5 4 4
LA 5 3 4 5 5 4 5 5
M.DN 2 4 4 4 4 3 4 5
M.H 3 4 4 5 5 3 5 5
M.IR 5 3 3 5 5 4 4 4
MS 4 4 4 4 3 5 5 4
MG 5 4 3 5 4 5 5 5
MFF 3 4 3 4 4 5 4 5
PD 5 4 3 1 4 5 4 5
RW 3 4 4 5 4 3 3 4
RR 2 4 3 4 4 5 4 5
RN 4 3 4 5 4 4 4 4
RP 5 4 3 3 3 4 5 4
SOS 4 4 4 4 4 4 4 5
SR 5 4 5 4 4 2 5 5
VPA 5 4 4 4 4 5 4 5
YP 5 4 5 5 5 4 3 4
ju 133 129 134 140 143 131 141 143
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5 4 3 5 4 5 5 4 4
5 4 4 3 4 4 4 4 4
4 4 2 3 5 5 5 2 5
5 5 4 4 5 4 5 3 5
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4 5 4 5 4 5 4 4 4
3 4 4 5 5 5 4 4 5
5 5 4 4 4 5 4 5 5
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113 125 132 127 138 143 127 121 129
36 37 38 39 40 41 42 j
3 4 3 2 4 3 3 159
4 3 4 4 4 4 4 158
4 4 5 5 4 5 5 171
4 4 4 3 5 4 4 172
5 5 5 4 2 5 5 169
4 4 4 5 5 4 4 162
5 4 5 4 5 5 5 179
5 4 5 4 4 5 5 183
4 5 5 4 5 5 5 182
5 5 5 4 3 5 5 179
5 4 4 4 3 4 4 167
5 5 5 3 3 5 5 184
5 4 5 5 5 5 5 187
5 5 5 2 4 5 5 189
3 4 4 3 3 4 4 145
4 5 5 4 3 5 5 189
4 4 4 4 4 4 4 175
4 5 5 5 4 5 5 177
4 4 4 4 4 4 4 154
4 5 5 2 4 5 5 171
3 5 5 2 3 5 5 168
4 4 3 4 4 3 3 154
3 5 4 4 4 4 4 167
3 4 4 5 4 4 4 158
3 1 4 5 4 4 4 158
4 5 4 5 5 4 4 158
3 4 4 3 4 4 4 161
4 5 4 5 5 4 4 169
3 3 3 4 3 3 3 152
4 4 4 4 4 4 4 169
5 4 4 2 3 4 4 161
4 4 4 4 4 4 4 158
5 5 5 4 4 5 5 182
134 140 143 126 129 143 143 5567
KORELASI FALIDITAS
VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 VAR00014 VAR00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAR00019 VAR00020 VAR00021 VAR00022 VAR00023 VAR00024 VAR00025 VAR00026 VAR00027 VAR00028 VAR00029 VAR00030 VAR00031 VAR00032 VAR00033 VAR00034 VAR00035 VAR00036 VAR00037 VAR00038 VAR00039 VAR00040 VAR00041 VAR00042 VAR00043
Pearson Correlation 1 .060 .125 -.009 .033 .189 .176 -.071 -.114 .037 .338 .128 -.003 -.188 .238 .231 .223 -.274 -.168 .258 .013 -.258 -.180 -.241 .138 .264 .103 .171 ,494
** -.067 .167 .033 -.120 .198 .060 .125 -.009 .033 -.253 -,370
* .033 .033 .174
Sig. (2-tailed) .741 .489 .959 .856 .293 .328 .694 .528 .839 .054 .476 .987 .295 .183 .196 .213 .122 .349 .147 .943 .147 .317 .176 .443 .138 .567 .340 .003 .709 .353 .856 .507 .268 .741 .489 .959 .856 .156 .034 .856 .856 .332
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Pearson Correlation .060 1 .302 .177 .251 -.164 -.015 -.091 .181 -.187 .318 -.015 -.313 .028 -.158 .182 .014 .126 -.132 .029 .175 .213 .020 .289 .105 ,359
* .087 .302 ,382
* .344 ,412
* .251 .325 .316 1,000
** .302 .177 .251 -.195 -.019 .251 .251 ,433
*
Sig. (2-tailed) .741 .088 .324 .159 .361 .936 .616 .313 .297 .071 .936 .076 .876 .380 .311 .939 .484 .465 .871 .331 .234 .910 .103 .560 .040 .631 .088 .028 .050 .017 .159 .065 .073 .000 .088 .324 .159 .278 .915 .159 .159 .012
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Pearson Correlation .125 .302 1 .328 ,540
** -.286 -.096 -.187 .318 .000 .212 -.034 -.008 .226 .049 -.057 .171 .219 .265 .054 .034 .121 -.068 ,367
* -.129 .335 ,430




** .180 .302 1,000
** .328 ,540






Sig. (2-tailed) .489 .088 .062 .001 .107 .596 .297 .071 1.000 .235 .852 .966 .207 .784 .752 .342 .222 .137 .764 .852 .501 .706 .036 .475 .057 .012 .050 1.000 .000 .602 .001 .001 .317 .088 .000 .062 .001 .932 .805 .001 .001 .000
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Pearson Correlation -.009 .177 .328 1 ,486
** -.288 -.010 -.169 ,347
* .043 .307 -.122 -.256 .164 .178 .293 .295 .222 .103 -.105 -.046 -.044 .170 .092 -.101 .016 .266 .323 -.053 .225 .028 ,486
** .310 .206 .177 .328 1,000
**
,486






Sig. (2-tailed) .959 .324 .062 .004 .105 .955 .348 .048 .810 .082 .500 .150 .362 .321 .098 .096 .214 .568 .563 .801 .809 .343 .611 .574 .928 .134 .067 .769 .207 .876 .004 .079 .251 .324 .062 .000 .004 .235 .729 .004 .004 .004
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Pearson Correlation .033 .251 ,540
**
,486
** 1 -.270 -.072 -.136 .328 .000 ,436
* .072 .025 .297 .093 .214 .229 .121 .182 .129 ,359


















Sig. (2-tailed) .856 .159 .001 .004 .128 .691 .452 .062 1.000 .011 .691 .892 .094 .608 .232 .200 .502 .310 .476 .040 .733 .262 .201 .502 .521 .026 .000 .447 .005 .134 .000 .013 .068 .159 .001 .004 .000 1.000 .726 .000 .000 .000
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Pearson Correlation .189 -.164 -.286 -.288 -.270 1 .012 .328 -.032 .249 -.161 .241 .283 .005 .265 .225 -.128 -.097 -.054 -.158 -.058 .329 -.209 -.135 -.068 .275 -.295 -.245 .218 -.218 -.162 -.270 -,455
** -.228 -.164 -.286 -.288 -.270 -.006 .037 -.270 -.270 -.098
Sig. (2-tailed) .293 .361 .107 .105 .128 .945 .063 .860 .163 .370 .177 .110 .976 .137 .208 .476 .591 .765 .380 .748 .062 .243 .453 .707 .122 .096 .170 .224 .224 .369 .128 .008 .201 .361 .107 .105 .128 .975 .840 .128 .128  
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Pearson Correlation .176 -.015 -.096 -.010 -.072 .012 1 .078 .047 .161 .120 -.306 -.109 -.339 -.073 .084 .162 .023 -.119 ,386
* -.313 -.016 -.117 -.138 .275 .272 -.048 .054 .197 -.087 .214 -.072 .022 .163 -.015 -.096 -.010 -.072 -.159 -.132 -.072 -.072 .066
Sig. (2-tailed) .328 .936 .596 .955 .691 .945 .667 .796 .372 .507 .083 .547 .054 .688 .643 .369 .901 .510 .026 .077 .929 .518 .445 .121 .125 .791 .766 .273 .630 .231 .691 .902 .365 .936 .596 .955 .691 .378 .463 .691 .691 .715
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Pearson Correlation -.071 -.091 -.187 -.169 -.136 .328 .078 1 .016 .061 -.237 .234 -.133 -,402
* -.141 -.116 -.199 -.263 -.099 -,384
* .000 -.067 -.291 -.210 .150 -.025 -,376
* -.247 .074 -.322 .000 -.136 -.162 -.205 -.091 -.187 -.169 -.136 -.107 -.137 -.136 -.136 -.272
Sig. (2-tailed) .694 .616 .297 .348 .452 .063 .667 .929 .737 .185 .191 .461 .020 .435 .521 .267 .140 .584 .028 1.000 .711 .101 .241 .405 .890 .031 .167 .681 .068 1.000 .452 .367 .252 .616 .297 .348 .452 .554 .446 .452 .452 .126
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Pearson Correlation -.114 .181 .318 ,347
* .328 -.032 .047 .016 1 .333 .214 -.253 -.165 .186 .131 -.036 .215 .286 ,449
** -.104 .210 .054 -.105 .311 -.286 .035 .135 .264 .082 ,378
* .227 .328 .321 .124 .181 .318 ,347
* .328 -.051 .175 .328 .328 ,494
**
Sig. (2-tailed) .528 .313 .071 .048 .062 .860 .796 .929 .058 .232 .156 .360 .300 .469 .843 .230 .107 .009 .566 .240 .767 .560 .079 .107 .846 .455 .137 .652 .030 .203 .062 .069 .492 .313 .071 .048 .062 .779 .330 .062 .062 .003
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Pearson Correlation .037 -.187 .000 .043 .000 .249 .161 .061 .333 1 -.049 -.107 .055 .249 .249 .048 -.154 .155 ,458
** -.180 .107 .046 -.200 .157 -.116 -.052 .137 .046 .000 -.083 .298 .000 -.096 -.127 -.187 .000 .043 .000 .073 .189 .000 .000 .203
Sig. (2-tailed) .839 .297 1.000 .810 1.000 .163 .372 .737 .058 .788 .553 .762 .163 .163 .792 .393 .390 .007 .317 .553 .799 .265 .382 .520 .775 .448 .798 1.000 .646 .092 1.000 .597 .482 .297 1.000 .810 1.000 .685 .293 1.000 1.000 .257
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Pearson Correlation .338 .318 .212 .307 ,436
* -.161 .120 -.237 .214 -.049 1 -.068 .241 .213 -.046 .164 ,345




* .202 .264 .318 .212 .307 ,436






Sig. (2-tailed) .054 .071 .235 .082 .011 .370 .507 .185 .232 .788 .705 .177 .233 .801 .360 .049 .489 .178 .399 .467 .892 .235 .291 .143 .032 .837 .005 .181 .035 .164 .011 .260 .138 .071 .235 .082 .011 .205 .263 .011 .011 .003
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Pearson Correlation .128 -.015 -.034 -.122 .072 .241 -.306 .234 -.253 -.107 -.068 1 -.038 -.179 .034 .084 .030 -,474
** .077 -.260 .100 -.253 -.052 -.239 .077 .073 -.106 .173 .066 -.194 -.041 .072 -.039 .163 -.015 -.034 -.122 .072 -,347
* -.314 .072 .072 -.088
Sig. (2-tailed) .476 .936 .852 .500 .691 .177 .083 .191 .156 .553 .705 .832 .319 .851 .643 .869 .005 .669 .144 .580 .156 .772 .181 .671 .688 .555 .337 .717 .280 .823 .691 .829 .365 .936 .852 .500 .691 .048 .075 .691 .691 .626
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Pearson Correlation -.003 -.313 -.008 -.256 .025 .283 -.109 -.133 -.165 .055 .241 -.038 1 ,365
* .002 -.128 .127 .197 -.035 -.033 -.032 .198 .054 .158 -,451
** .039 -.111 -.096 -.067 .071 -.285 .025 -.295 -.130 -.313 -.008 -.256 .025 ,404
* -.051 .025 .025 .011
Sig. (2-tailed) .987 .076 .966 .150 .892 .110 .547 .461 .360 .762 .177 .832 .037 .993 .479 .483 .271 .849 .856 .860 .269 .767 .379 .008 .828 .539 .596 .711 .694 .108 .892 .095 .472 .076 .966 .150 .892 .020 .779 .892 .892 .954
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Pearson Correlation -.188 .028 .226 .164 .297 .005 -.339 -,402
* .186 .249 .213 -.179 ,365
* 1 .024 .115 -.219 ,604
**
,366





** -.335 .048 ,448
** .095 -.254 ,526
** .202 .297 .321 .112 .028 .226 .164 .297 .325 .209 .297 .297 ,500
**
Sig. (2-tailed) .295 .876 .207 .362 .094 .976 .054 .020 .300 .163 .233 .319 .037 .896 .523 .220 .000 .036 .296 .319 .015 .032 .000 .057 .789 .009 .600 .154 .002 .259 .094 .068 .534 .876 .207 .362 .094 .065 .243 .094 .094 .003
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Pearson Correlation .238 -.158 .049 .178 .093 .265 -.073 -.141 .131 .249 -.046 .034 .002 .024 1 .226 .256 -.037 -.006 ,444
** .073 -.038 -.271 -.294 -.040 -.020 .191 .110 .000 -.106 .054 .093 -.027 -.028 -.158 .049 .178 .093 -.223 .068 .093 .093 .198
Sig. (2-tailed) .183 .380 .784 .321 .608 .137 .688 .435 .469 .163 .801 .851 .993 .896 .206 .150 .837 .973 .010 .688 .836 .127 .097 .827 .911 .287 .542 1.000 .556 .766 .608 .880 .877 .380 .784 .321 .608 .213 .706 .608 .608 .268
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Pearson Correlation .231 .182 -.057 .293 .214 .225 .084 -.116 -.036 .048 .164 .084 -.128 .115 .226 1 .174 -.179 -.110 .230 .039 .096 .312 -.067 .134 .321 .093 .191 ,410
* -.210 .280 .214 -.133 .178 .182 -.057 .293 .214 -.333 -.133 .214 .214 .322
Sig. (2-tailed) .196 .311 .752 .098 .232 .208 .643 .521 .843 .792 .360 .643 .479 .523 .206 .331 .320 .543 .198 .829 .595 .077 .711 .456 .069 .605 .287 .018 .240 .115 .232 .461 .322 .311 .752 .098 .232 .058 .461 .232 .232 .068
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Pearson Correlation .223 .014 .171 .295 .229 -.128 .162 -.199 .215 -.154 ,345
* .030 .127 -.219 .256 .174 1 -.243 -.157 .279 .102 -.098 .112 -.239 .006 -.091 -.160 .195 .251 .117 .039 .229 -.100 .087 .014 .171 .295 .229 -,345
* -.163 .229 .229 .214
Sig. (2-tailed) .213 .939 .342 .096 .200 .476 .369 .267 .230 .393 .049 .869 .483 .220 .150 .331 .172 .381 .116 .573 .588 .537 .181 .975 .616 .375 .278 .159 .515 .830 .200 .581 .632 .939 .342 .096 .200 .049 .363 .200 .200 .232
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Pearson Correlation -.274 .126 .219 .222 .121 -.097 .023 -.263 .286 .155 .125 -,474
** .197 ,604
** -.037 -.179 -.243 1 .212 -.157 .176 .311 .131 ,732
** -.175 .220 ,514
** .104 -.284 ,512
** -.017 .121 .324 .026 .126 .219 .222 .121 .319 .314 .121 .121 ,413
*
Sig. (2-tailed) .122 .484 .222 .214 .502 .591 .901 .140 .107 .390 .489 .005 .271 .000 .837 .320 .172 .236 .384 .327 .078 .469 .000 .330 .219 .002 .565 .109 .002 .926 .502 .066 .885 .484 .222 .214 .502 .070 .075 .502 .502 .017
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Pearson Correlation -.168 -.132 .265 .103 .182 -.054 -.119 -.099 ,449
**
,458
** -.240 .077 -.035 ,366
* -.006 -.110 -.157 .212 1 -.273 .184 .051 -.078 ,469
** -.070 .044 ,523
** .017 -.062 .141 .210 .182 .280 .017 -.132 .265 .103 .182 .204 ,419
* .182 .182 ,344
*
Sig. (2-tailed) .349 .465 .137 .568 .310 .765 .510 .584 .009 .007 .178 .669 .849 .036 .973 .543 .381 .236 .124 .304 .777 .668 .006 .698 .807 .002 .925 .730 .433 .242 .310 .115 .924 .465 .137 .568 .310 .255 .015 .310 .310 .050
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Pearson Correlation .258 .029 .054 -.105 .129 -.158 ,386* -,384* -.104 -.180 .152 -.260 -.033 -.188 ,444** .230 .279 -.157 -.273 1 -.155 -.087 -.067 -.310 .090 .182 .123 .277 .176 .009 .167 .129 .051 .267 .029 .054 -.105 .129 -.092 -.059 .129 .129 .153
Sig. (2-tailed) .147 .871 .764 .563 .476 .380 .026 .028 .566 .317 .399 .144 .856 .296 .010 .198 .116 .384 .124 .388 .631 .713 .079 .619 .312 .496 .119 .327 .962 .352 .476 .777 .133 .871 .764 .563 .476 .610 .744 .476 .476 .397
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Pearson Correlation .013 .175 .034 -.046 ,359
* -.058 -.313 .000 .210 .107 .131 .100 -.032 .179 .073 .039 .102 .176 .184 -.155 1 .075 .117 ,390
* .172 -.006 .165 .243 .197 .194 .232 ,359
* -.022 .054 .175 .034 -.046 ,359






Sig. (2-tailed) .943 .331 .852 .801 .040 .748 .077 1.000 .240 .553 .467 .580 .860 .319 .688 .829 .573 .327 .304 .388 .677 .518 .025 .340 .973 .359 .173 .273 .280 .194 .040 .902 .764 .331 .852 .801 .040 .537 .282 .040 .040 .031
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Pearson Correlation -.258 .213 .121 -.044 .062 .329 -.016 -.067 .054 .046 -.025 -.253 .198 ,421
* -.038 .096 -.098 .311 .051 -.087 .075 1 .105 ,450
** .074 .255 -.055 -.176 .000 ,450
** -.065 .062 .043 -.187 .213 .121 -.044 .062 ,373
*
,370
* .062 .062 .295
Sig. (2-tailed) .147 .234 .501 .809 .733 .062 .929 .711 .767 .799 .892 .156 .269 .015 .836 .595 .588 .078 .777 .631 .677 .560 .009 .683 .152 .761 .326 1.000 .009 .720 .733 .811 .298 .234 .501 .809 .733 .033 .034 .733 .733 .096
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Pearson Correlation -.180 .020 -.068 .170 .201 -.209 -.117 -.291 -.105 -.200 .212 -.052 .054 ,375
* -.271 .312 .112 .131 -.078 -.067 .117 .105 1 .240 -.084 -.102 .040 .201 -.183 .072 .146 .201 .141 .304 .020 -.068 .170 .201 -.196 -.098 .201 .201 .151
Sig. (2-tailed) .317 .910 .706 .343 .262 .243 .518 .101 .560 .265 .235 .772 .767 .032 .127 .077 .537 .469 .668 .713 .518 .560 .179 .641 .574 .826 .261 .307 .690 .418 .262 .435 .086 .910 .706 .343 .262 .275 .589 .262 .262 .402
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Pearson Correlation -.241 .289 ,367
* .092 .229 -.135 -.138 -.210 .311 .157 .190 -.239 .158 ,710






** .240 1 -.112 ,353
*
,448
** .165 -.096 ,620
** .196 .229 ,444
** .146 .289 ,367
* .092 .229 .340 .307 .229 .229 ,559
**
Sig. (2-tailed) .176 .103 .036 .611 .201 .453 .445 .241 .079 .382 .291 .181 .379 .000 .097 .711 .181 .000 .006 .079 .025 .009 .179 .536 .044 .009 .358 .594 .000 .275 .201 .010 .417 .103 .036 .611 .201 .053 .082 .201 .201 .001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Pearson Correlation .138 .105 -.129 -.101 -.121 -.068 .275 .150 -.286 -.116 -.261 .077 -,451
** -.335 -.040 .134 .006 -.175 -.070 .090 .172 .074 -.084 -.112 1 .117 .163 -.104 .189 -.166 .109 -.121 -.058 -.222 .105 -.129 -.101 -.121 -.115 .123 -.121 -.121 -.050
Sig. (2-tailed) .443 .560 .475 .574 .502 .707 .121 .405 .107 .520 .143 .671 .008 .057 .827 .456 .975 .330 .698 .619 .340 .683 .641 .536 .518 .366 .565 .291 .357 .546 .502 .749 .214 .560 .475 .574 .502 .525 .494 .502 .502 .781
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Pearson Correlation .264 ,359
* .335 .016 .116 .275 .272 -.025 .035 -.052 ,373
* .073 .039 .048 -.020 .321 -.091 .220 .044 .182 -.006 .255 -.102 ,353
* .117 1 .228 .315 ,444
** .209 .168 .116 .241 .175 ,359
* .335 .016 .116 -.125 .037 .116 .116 ,471
**
Sig. (2-tailed) .138 .040 .057 .928 .521 .122 .125 .890 .846 .775 .032 .688 .828 .789 .911 .069 .616 .219 .807 .312 .973 .152 .574 .044 .518 .201 .074 .010 .242 .349 .521 .176 .329 .040 .057 .928 .521 .490 .837 .521 .521 .006
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Pearson Correlation .103 .087 ,430
* .266 ,387
* -.295 -.048 -,376
* .135 .137 -.037 -.106 -.111 ,448
** .191 .093 -.160 ,514
**
,523
** .123 .165 -.055 .040 ,448
** .163 .228 1 ,352
* -.056 .323 .296 ,387
*
,477
** .216 .087 ,430
* .266 ,387



































Sig. (2-tailed) .567 .631 .012 .134 .026 .096 .791 .031 .455 .448 .837 .555 .539 .009 .287 .605 .375 .002 .002 .496 .359 .761 .826 .009 .366 .201 .044 .758 .067 .094 .026 .005 .228 .631 .012 .134 .026 .732 .126 .026 .026 .000
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Pearson Correlation .171 .302 .344 .323 ,579
** -.245 .054 -.247 .264 .046 ,479
** .173 -.096 .095 .110 .191 .195 .104 .017 .277 .243 -.176 .201 .165 -.104 .315 ,352





** .302 .344 .323 ,579






Sig. (2-tailed) .340 .088 .050 .067 .000 .170 .766 .167 .137 .798 .005 .337 .596 .600 .542 .287 .278 .565 .925 .119 .173 .326 .261 .358 .565 .074 .044 .205 .124 .101 .000 .035 .000 .088 .050 .067 .000 .151 .096 .000 .000 .000




* .000 -.053 .137 .218 .197 .074 .082 .000 .239 .066 -.067 -.254 .000 ,410
* .251 -.284 -.062 .176 .197 .000 -.183 -.096 .189 ,444
** -.056 .226 1 -.152 ,426
* .137 -.117 .052 ,382
* .000 -.053 .137 -.090 -.116 .137 .137 .279
Sig. (2-tailed) .003 .028 1.000 .769 .447 .224 .273 .681 .652 1.000 .181 .717 .711 .154 1.000 .018 .159 .109 .730 .327 .273 1.000 .307 .594 .291 .010 .758 .205 .397 .014 .447 .516 .775 .028 1.000 .769 .447 .619 .522 .447 .447 .116
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Pearson Correlation -.067 .344 ,591
** .225 ,482
** -.218 -.087 -.322 ,378
* -.083 ,369
* -.194 .071 ,526
** -.106 -.210 .117 ,512
** .141 .009 .194 ,450
** .072 ,620
** -.166 .209 .323 .273 -.152 1 .094 ,482
**
,582
** .266 .344 ,591
** .225 ,482






Sig. (2-tailed) .709 .050 .000 .207 .005 .224 .630 .068 .030 .646 .035 .280 .694 .002 .556 .240 .515 .002 .433 .962 .280 .009 .690 .000 .357 .242 .067 .124 .397 .602 .005 .000 .134 .050 .000 .207 .005 .406 .355 .005 .005 .000
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Pearson Correlation .167 ,412
* .094 .028 .266 -.162 .214 .000 .227 .298 .248 -.041 -.285 .202 .054 .280 .039 -.017 .210 .167 .232 -.065 .146 .196 .109 .168 .296 .290 ,426





* .094 .028 .266 -.215 .143 .266 .266 ,476
**
Sig. (2-tailed) .353 .017 .602 .876 .134 .369 .231 1.000 .203 .092 .164 .823 .108 .259 .766 .115 .830 .926 .242 .352 .194 .720 .418 .275 .546 .349 .094 .101 .014 .602 .134 .024 .044 .017 .602 .876 .134 .230 .427 .134 .134 .005
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33





** -.270 -.072 -.136 .328 .000 ,436
* .072 .025 .297 .093 .214 .229 .121 .182 .129 ,359




** .266 1 ,427











Sig. (2-tailed) .856 .159 .001 .004 .000 .128 .691 .452 .062 1.000 .011 .691 .892 .094 .608 .232 .200 .502 .310 .476 .040 .733 .262 .201 .502 .521 .026 .000 .447 .005 .134 .013 .068 .159 .001 .004 .000 1.000 .726 .000 .000 .000
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33




** .022 -.162 .321 -.096 .202 -.039 -.295 .321 -.027 -.133 -.100 .324 .280 .051 -.022 .043 .141 ,444

















Sig. (2-tailed) .507 .065 .001 .079 .013 .008 .902 .367 .069 .597 .260 .829 .095 .068 .880 .461 .581 .066 .115 .777 .902 .811 .435 .010 .749 .176 .005 .035 .516 .000 .024 .013 .042 .065 .001 .079 .013 .360 .870 .013 .013 .001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Pearson Correlation .198 .316 .180 .206 .321 -.228 .163 -.205 .124 -.127 .264 .163 -.130 .112 -.028 .178 .087 .026 .017 .267 .054 -.187 .304 .146 -.222 .175 .216 ,594
** .052 .266 ,352
* .321 ,355
* 1 .316 .180 .206 .321 -.298 -,431
* .321 .321 ,392
*
Sig. (2-tailed) .268 .073 .317 .251 .068 .201 .365 .252 .492 .482 .138 .365 .472 .534 .877 .322 .632 .885 .924 .133 .764 .298 .086 .417 .214 .329 .228 .000 .775 .134 .044 .068 .042 .073 .317 .251 .068 .092 .012 .068 .068 .024
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Pearson Correlation .060 1,000
** .302 .177 .251 -.164 -.015 -.091 .181 -.187 .318 -.015 -.313 .028 -.158 .182 .014 .126 -.132 .029 .175 .213 .020 .289 .105 ,359
* .087 .302 ,382
* .344 ,412
* .251 .325 .316 1 .302 .177 .251 -.195 -.019 .251 .251 ,433
*
Sig. (2-tailed) .741 .000 .088 .324 .159 .361 .936 .616 .313 .297 .071 .936 .076 .876 .380 .311 .939 .484 .465 .871 .331 .234 .910 .103 .560 .040 .631 .088 .028 .050 .017 .159 .065 .073 .088 .324 .159 .278 .915 .159 .159 .012
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Pearson Correlation .125 .302 1,000
** .328 ,540
** -.286 -.096 -.187 .318 .000 .212 -.034 -.008 .226 .049 -.057 .171 .219 .265 .054 .034 .121 -.068 ,367
* -.129 .335 ,430




** .180 .302 1 .328 ,540






Sig. (2-tailed) .489 .088 .000 .062 .001 .107 .596 .297 .071 1.000 .235 .852 .966 .207 .784 .752 .342 .222 .137 .764 .852 .501 .706 .036 .475 .057 .012 .050 1.000 .000 .602 .001 .001 .317 .088 .062 .001 .932 .805 .001 .001 .000
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Pearson Correlation -.009 .177 .328 1,000
**
,486
** -.288 -.010 -.169 ,347
* .043 .307 -.122 -.256 .164 .178 .293 .295 .222 .103 -.105 -.046 -.044 .170 .092 -.101 .016 .266 .323 -.053 .225 .028 ,486
** .310 .206 .177 .328 1 ,486






Sig. (2-tailed) .959 .324 .062 .000 .004 .105 .955 .348 .048 .810 .082 .500 .150 .362 .321 .098 .096 .214 .568 .563 .801 .809 .343 .611 .574 .928 .134 .067 .769 .207 .876 .004 .079 .251 .324 .062 .004 .235 .729 .004 .004 .004
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33





** -.270 -.072 -.136 .328 .000 ,436
* .072 .025 .297 .093 .214 .229 .121 .182 .129 ,359







* .321 .251 ,540
**
,486






Sig. (2-tailed) .856 .159 .001 .004 .000 .128 .691 .452 .062 1.000 .011 .691 .892 .094 .608 .232 .200 .502 .310 .476 .040 .733 .262 .201 .502 .521 .026 .000 .447 .005 .134 .000 .013 .068 .159 .001 .004 1.000 .726 .000 .000 .000
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Pearson Correlation -.253 -.195 .015 -.212 .000 -.006 -.159 -.107 -.051 .073 -.227 -,347
*
,404
* .325 -.223 -.333 -,345
* .319 .204 -.092 .111 ,373
* -.196 .340 -.115 -.125 .062 -.255 -.090 .149 -.215 .000 -.165 -.298 -.195 .015 -.212 .000 1 ,351
* .000 .000 -.016
Sig. (2-tailed) .156 .278 .932 .235 1.000 .975 .378 .554 .779 .685 .205 .048 .020 .065 .213 .058 .049 .070 .255 .610 .537 .033 .275 .053 .525 .490 .732 .151 .619 .406 .230 1.000 .360 .092 .278 .932 .235 1.000 .045 1.000 1.000 .931
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Pearson Correlation -,370
* -.019 -.045 -.063 -.063 .037 -.132 -.137 .175 .189 -.201 -.314 -.051 .209 .068 -.133 -.163 .314 ,419
* -.059 .193 ,370
* -.098 .307 .123 .037 .272 -.295 -.116 .166 .143 -.063 .030 -,431
* -.019 -.045 -.063 -.063 ,351
* 1 -.063 -.063 .112
Sig. (2-tailed) .034 .915 .805 .729 .726 .840 .463 .446 .330 .293 .263 .075 .779 .243 .706 .461 .363 .075 .015 .744 .282 .034 .589 .082 .494 .837 .126 .096 .522 .355 .427 .726 .870 .012 .915 .805 .729 .726 .045 .726 .726 .536
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33





** -.270 -.072 -.136 .328 .000 ,436
* .072 .025 .297 .093 .214 .229 .121 .182 .129 ,359
















Sig. (2-tailed) .856 .159 .001 .004 .000 .128 .691 .452 .062 1.000 .011 .691 .892 .094 .608 .232 .200 .502 .310 .476 .040 .733 .262 .201 .502 .521 .026 .000 .447 .005 .134 .000 .013 .068 .159 .001 .004 .000 1.000 .726 .000 .000
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33





** -.270 -.072 -.136 .328 .000 ,436
* .072 .025 .297 .093 .214 .229 .121 .182 .129 ,359












** .000 -.063 1,000
** 1 ,781
**
Sig. (2-tailed) .856 .159 .001 .004 .000 .128 .691 .452 .062 1.000 .011 .691 .892 .094 .608 .232 .200 .502 .310 .476 .040 .733 .262 .201 .502 .521 .026 .000 .447 .005 .134 .000 .013 .068 .159 .001 .004 .000 1.000 .726 .000 .000
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33







** -.098 .066 -.272 ,494
** .203 ,494
** -.088 .011 ,500































Sig. (2-tailed) .332 .012 .000 .004 .000 .588 .715 .126 .003 .257 .003 .626 .954 .003 .268 .068 .232 .017 .050 .397 .031 .096 .402 .001 .781 .006 .000 .000 .116 .000 .005 .000 .001 .024 .012 .000 .004 .000 .931 .536 .000 .000



















RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
I. IDENTITAS 
A. Satuan Pendidikan : SMPN Negeri 16 Pekanbaru 
B. Tahun Ajaran  : 2019 – 2020/ Semester 
C. Sasaran Pelayanan : Kelas VIII 3 
D. Pelaksana  : Maya Sumina 
E. Pihak Terkait  : Siswa 
II. WAKTU DAN TEMPAT 
A. Tanggal   : 27 Januari 2020  
B. Jam Pelayanan  : 10.20-11.00 wib 
C. Waktu Pelaksanaan : 1 X 45 Menit 
D. Tempat Pelaksanaan : Ruang Kelas 
III. MATERI PEMBELAJARAN 
a.  Tema : Meningkatkan Komunikasi Interpersonal 
b. Sumber Materi Layanan: Masalah Masing-masing anggota 
kelompok 
IV. TUJUAN PENGEMBANGAN 
A. Pengembangan KES 
Pemahaman, mampu mengatasi masalah tentang Kejenuhan 
Belajar . 
B. Pengembangan KES-T 
Mengurangi Kejenuhan Belajar. 
V. METODE DAN TEKNIK 
A. Jenis Layanan  : Layanan Konseling Kelompok 
B. Bidang Bimbingan  : Kelompok 
 
VI. SARANA 
A. Media   : - 
B. Perlengkapan : buku, pena  
VII. SARANA PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN LAYANAN 
 Diperolehnya hal-hal baru oleh siswa terkait KES ( Kehidupan 
Efektifitas Sehari-hari ) dengan AKURS 
A.  KES 
1. Acuan (A) : Mengamati keaktifan siswa dalam mengikuti 
layanan konseling kelompok 
2. Kompetensi (K)  : kemampuan siswa dalam meningkatkan 
komunikasi interpersonal siswa 
3. Usaha (U) : siswa mampu berpikir bagaimana cara 
meningkatkan komunikasi interpersonal 
4. Rasa (R) : perasaan semangat untuk meningkatkan 
komunikasi interpersonal  




6. Diharapkan dapat mengentaskan permasalahan kurangnya 
komunikasi interpersonal siswa tak lupa mendekatkan diri kepada 
Allah SWT. 
C. Ridho Tuhan, bersyukur, Ikhlas dan Tabah. 
memohon ridho Allah SWT untuk mencapai apa yang 
diinginkan, bersyukur atas keberhasilannya dan ikhlas serta 
tawakal jika belum terpenuhi sebagaimana yang diharapkan dan 
terus berusaha keras untuk mencapainnya. 
VIII. LANGKAH KEGIATAN 
A. LANGKAH PENGANTARAN : TAHAP PEMBENTUKAN 
1. Mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa. 
2. Mengecek kehadiran, dan mengajak mereka bermpati kepada 
siswa yang tidak hadir. 
3. Mengajak dan membimbing siwa untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran/ pelayanan dengan penuh perhatian, semangat 
dan penampilan  dengan melakukan kegiatan berpikir, 
merasa, bersikap, bertindak dan bertanggung jawab (BMB3) 
berkenaan dengan materi pembelajaran/ pelayanan yanng 
akan dibahas. 
4. Pemimpin kelompok menjelaskan cara pelaksanaan 
konseling kelompok. 
5. Pemimpin kelompok menjelasakan asas-asas konseling 
kelompok (sukarela, terbuka, normatif dan rahasia). 
6. Kesepakatan waktu. 
B. LANGKAH PENJAJAKAN : TAHAP PERALIHAN 
1. Menjelaskan kembali kegiatan konseling kelompok. 
2. Tanya jawab dan kesiapan anggota untuk mengikuti kegiatan 
lebih lanjut. 
3. Mengenali suasana apabila anggota belum siap memasuki 
tahap berikutnya dan mengatasi suasana tersebut. 
4. Memberikan ulusan umum dan penegasan-penegasan 
berkenaan dengan memasukkan/ respon/ pengalaman siswa 
untuk nomor 1,2, dan 3. 
C. LANGKAH PENAFSIRAN : TAHAP KEGIATAN  
1. Berpikir: anggota kelompok berpikir positif bahwa konseling 
kelompok ini akan membantu mencari solusi permasalahan 
yang dihadapi 
2. Merasa: anggota kelompok merasa terbantu dalam 
menyelesaikan permasalahan masing-masing. 
3. Bersikap: anggota kelompok saling membantu dan 
menghargai. 
4. Bertindak: anggota kelompok melakukan kegiatan sesuai 
dengan keputusan yang telah disepakati. 
5. Bertanggung jawab: anggota kelompok berjanji akan 
menjaga kerahasiaan. 
 
D. LANGKAH PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT: TAHAP 
PENGAKHIRAN 
1. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompokakan 
diakhiri. 
2. Penilaian segera. 
3. Pembahasan kegiatan lanjutan. 
4. Ucapan terima kasih dan permintaan maaf. 
5. Berdoa 
6. Salam penutup. 
 
Mengetahui,     Pekanbaru,  27 Januari 2020 
Guru/ Koordinator BK    Pelaksana 
 
 
Rimanita, S.Pd.    Maya Sumina 






RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
I. IDENTITAS 
A. Satuan Pendidikan : SMPN Negeri 16 Pekanbaru 
B. Tahun Ajaran  : 2019 – 2020/ Semester 
C. Sasaran Pelayanan : Kelas VIII 3 
D. Pelaksana  : Maya Sumina 
E. Pihak Terkait  : Siswa 
II. WAKTU DAN TEMPAT 
A. Tanggal   : 29 Januari 2020  
B. Jam Pelayanan  : .10.00-10.40 wib 
C. Waktu Pelaksanaan : 1 X 45 Menit 
D. Tempat Pelaksanaan : Ruang BK 
III. MATERI PEMBELAJARAN 
a.  Tema : Meningkatkan Komunikasi Interpersonal 
b. Sumber Materi Layanan: Masalah Masing-masing anggota 
kelompok 
IV. TUJUAN PENGEMBANGAN 
A. Pengembangan KES 
Pemahaman, mampu mengatasi masalah tentang Kejenuhan 
Belajar . 
B. Pengembangan KES-T 
Mengurangi Kejenuhan Belajar. 
V. METODE DAN TEKNIK 
A. Jenis Layanan  : Layanan Konseling Kelompok 
B. Bidang Bimbingan  : Kelompok 
 
VI. SARANA 
A. Media   : - 
B. Perlengkapan : buku, pena  
VII. SARANA PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN LAYANAN 
 Diperolehnya hal-hal baru oleh siswa terkait KES ( Kehidupan 
Efektifitas Sehari-hari ) dengan AKURS 
A.  KES 
1. Acuan (A) : Mengamati keaktifan siswa dalam mengikuti 
layanan konseling kelompok 
2. Kompetensi (K)  : kemampuan siswa dalam meningkatkan 
komunikasi interpersonal siswa 
3. Usaha (U) : siswa mampu berpikir bagaimana cara 
meningkatkan komunikasi interpersonal 
4. Rasa (R) : perasaan semangat untuk meningkatkan 
komunikasi interpersonal  




6. Diharapkan dapat mengentaskan permasalahan kurangnya 
komunikasi interpersonal siswa tak lupa mendekatkan diri kepada 
Allah SWT. 
C. Ridho Tuhan, bersyukur, Ikhlas dan Tabah. 
memohon ridho Allah SWT untuk mencapai apa yang 
diinginkan, bersyukur atas keberhasilannya dan ikhlas serta 
tawakal jika belum terpenuhi sebagaimana yang diharapkan dan 
terus berusaha keras untuk mencapainnya. 
VIII. LANGKAH KEGIATAN 
A. LANGKAH PENGANTARAN : TAHAP PEMBENTUKAN 
1. Mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa. 
2. Mengecek kehadiran, dan mengajak mereka bermpati kepada 
siswa yang tidak hadir. 
3. Mengajak dan membimbing siwa untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran/ pelayanan dengan penuh perhatian, semangat 
dan penampilan  dengan melakukan kegiatan berpikir, 
merasa, bersikap, bertindak dan bertanggung jawab (BMB3) 
berkenaan dengan materi pembelajaran/ pelayanan yanng 
akan dibahas. 
4. Pemimpin kelompok menjelaskan cara pelaksanaan 
konseling kelompok. 
5. Pemimpin kelompok menjelasakan asas-asas konseling 
kelompok (sukarela, terbuka, normatif dan rahasia). 
6. Kesepakatan waktu. 
B. LANGKAH PENJAJAKAN : TAHAP PERALIHAN 
1. Menjelaskan kembali kegiatan konseling kelompok. 
2. Tanya jawab dan kesiapan anggota untuk mengikuti kegiatan 
lebih lanjut. 
3. Mengenali suasana apabila anggota belum siap memasuki 
tahap berikutnya dan mengatasi suasana tersebut. 
4. Memberikan ulusan umum dan penegasan-penegasan 
berkenaan dengan memasukkan/ respon/ pengalaman siswa 
untuk nomor 1,2, dan 3. 
C. LANGKAH PENAFSIRAN : TAHAP KEGIATAN  
1. Berpikir: anggota kelompok berpikir positif bahwa konseling 
kelompok ini akan membantu mencari solusi permasalahan 
yang dihadapi 
2. Merasa: anggota kelompok merasa terbantu dalam 
menyelesaikan permasalahan masing-masing. 
3. Bersikap: anggota kelompok saling membantu dan 
menghargai. 
4. Bertindak: anggota kelompok melakukan kegiatan sesuai 
dengan keputusan yang telah disepakati. 
5. Bertanggung jawab: anggota kelompok berjanji akan 
menjaga kerahasiaan. 
 
D. LANGKAH PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT: TAHAP 
PENGAKHIRAN 
1. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompokakan 
diakhiri. 
2. Penilaian segera. 
3. Pembahasan kegiatan lanjutan. 
4. Ucapan terima kasih dan permintaan maaf. 
5. Berdoa 
6. Salam penutup. 
 
Mengetahui,     Pekanbaru,  20 Januari 2020 
Guru/ Koordinator BK    Pelaksana 
 
 
Rimanita, S.Pd.    Maya Sumina 







RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
I. IDENTITAS 
A. Satuan Pendidikan : SMPN Negeri 16 Pekanbaru 
B. Tahun Ajaran  : 2019 – 2020/ Semester 
C. Sasaran Pelayanan : Kelas VIII 3 
D. Pelaksana  : Maya Sumina 
E. Pihak Terkait  : Siswa 
II. WAKTU DAN TEMPAT 
A. Tanggal   : 31 Januari 2020  
B. Jam Pelayanan  : .10.00-10.40 wib 
C. Waktu Pelaksanaan : 1 X 45 Menit 
D. Tempat Pelaksanaan : Ruang BK 
III. MATERI PEMBELAJARAN 
a.  Tema : Meningkatkan Komunikasi Interpersonal 
b. Sumber Materi Layanan: Masalah Masing-masing anggota 
kelompok 
IV. TUJUAN PENGEMBANGAN 
A. Pengembangan KES 
Pemahaman, mampu mengatasi masalah tentang Kejenuhan 
Belajar . 
B. Pengembangan KES-T 
Mengurangi Kejenuhan Belajar. 
V. METODE DAN TEKNIK 
A. Jenis Layanan  : Layanan Konseling Kelompok 
B. Bidang Bimbingan  : Kelompok 
 
VI. SARANA 
A. Media   : - 
B. Perlengkapan : buku, pena  
VII. SARANA PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN LAYANAN 
 Diperolehnya hal-hal baru oleh siswa terkait KES ( Kehidupan 
Efektifitas Sehari-hari ) dengan AKURS 
A.  KES 
1. Acuan (A) : Mengamati keaktifan siswa dalam mengikuti 
layanan konseling kelompok 
2. Kompetensi (K)  : kemampuan siswa dalam meningkatkan 
komunikasi interpersonal siswa 
3. Usaha (U) : siswa mampu berpikir bagaimana cara 
meningkatkan komunikasi interpersonal 
4. Rasa (R) : perasaan semangat untuk meningkatkan 
komunikasi interpersonal  




6. Diharapkan dapat mengentaskan permasalahan kurangnya 
komunikasi interpersonal siswa tak lupa mendekatkan diri kepada 
Allah SWT. 
C. Ridho Tuhan, bersyukur, Ikhlas dan Tabah. 
memohon ridho Allah SWT untuk mencapai apa yang 
diinginkan, bersyukur atas keberhasilannya dan ikhlas serta 
tawakal jika belum terpenuhi sebagaimana yang diharapkan dan 
terus berusaha keras untuk mencapainnya. 
VIII. LANGKAH KEGIATAN 
A. LANGKAH PENGANTARAN : TAHAP PEMBENTUKAN 
1. Mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa. 
2. Mengecek kehadiran, dan mengajak mereka bermpati kepada 
siswa yang tidak hadir. 
3. Mengajak dan membimbing siwa untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran/ pelayanan dengan penuh perhatian, semangat 
dan penampilan  dengan melakukan kegiatan berpikir, 
merasa, bersikap, bertindak dan bertanggung jawab (BMB3) 
berkenaan dengan materi pembelajaran/ pelayanan yanng 
akan dibahas. 
4. Pemimpin kelompok menjelaskan cara pelaksanaan 
konseling kelompok. 
5. Pemimpin kelompok menjelasakan asas-asas konseling 
kelompok (sukarela, terbuka, normatif dan rahasia). 
6. Kesepakatan waktu. 
B. LANGKAH PENJAJAKAN : TAHAP PERALIHAN 
1. Menjelaskan kembali kegiatan konseling kelompok. 
2. Tanya jawab dan kesiapan anggota untuk mengikuti kegiatan 
lebih lanjut. 
3. Mengenali suasana apabila anggota belum siap memasuki 
tahap berikutnya dan mengatasi suasana tersebut. 
4. Memberikan ulusan umum dan penegasan-penegasan 
berkenaan dengan memasukkan/ respon/ pengalaman siswa 
untuk nomor 1,2, dan 3. 
C. LANGKAH PENAFSIRAN : TAHAP KEGIATAN  
1. Berpikir: anggota kelompok berpikir positif bahwa konseling 
kelompok ini akan membantu mencari solusi permasalahan 
yang dihadapi 
2. Merasa: anggota kelompok merasa terbantu dalam 
menyelesaikan permasalahan masing-masing. 
3. Bersikap: anggota kelompok saling membantu dan 
menghargai. 
4. Bertindak: anggota kelompok melakukan kegiatan sesuai 
dengan keputusan yang telah disepakati. 
5. Bertanggung jawab: anggota kelompok berjanji akan 
menjaga kerahasiaan. 
 
D. LANGKAH PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT: TAHAP 
PENGAKHIRAN 
1. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompokakan 
diakhiri. 
2. Penilaian segera. 
3. Pembahasan kegiatan lanjutan. 
4. Ucapan terima kasih dan permintaan maaf. 
5. Berdoa 
6. Salam penutup. 
 
Mengetahui,     Pekanbaru,  31 Januari 2020 
Guru/ Koordinator BK    Pelaksana 
 
 
Rimanita, S.Pd.    Maya Sumina 








RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
I. IDENTITAS 
A. Satuan Pendidikan : SMPN Negeri 16 Pekanbaru 
B. Tahun Ajaran  : 2019 – 2020/ Semester 
C. Sasaran Pelayanan : Kelas VIII 3 
D. Pelaksana  : Maya Sumina 
E. Pihak Terkait  : Siswa 
II. WAKTU DAN TEMPAT 
A. Tanggal   : 03 Febuari 2020  
B. Jam Pelayanan  : .09.20-10.00 wib 
C. Waktu Pelaksanaan : 1 X 45 Menit 
D. Tempat Pelaksanaan : Ruang Kelas 
III. MATERI PEMBELAJARAN 
a.  Tema : Meningkatkan Komunikasi Interpersonal 
b. Sumber Materi Layanan: Masalah Masing-masing anggota 
kelompok 
IV. TUJUAN PENGEMBANGAN 
A. Pengembangan KES 
Pemahaman, mampu mengatasi masalah tentang Kejenuhan 
Belajar . 
B. Pengembangan KES-T 
Mengurangi Kejenuhan Belajar. 
V. METODE DAN TEKNIK 
A. Jenis Layanan  : Layanan Konseling Kelompok 
B. Bidang Bimbingan  : Kelompok 
 
VI. SARANA 
A. Media   : - 
B. Perlengkapan : buku, pena  
VII. SARANA PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN LAYANAN 
 Diperolehnya hal-hal baru oleh siswa terkait KES ( Kehidupan 
Efektifitas Sehari-hari ) dengan AKURS 
A.  KES 
1. Acuan (A) : Mengamati keaktifan siswa dalam mengikuti 
layanan konseling kelompok 
2. Kompetensi (K)  : kemampuan siswa dalam meningkatkan 
komunikasi interpersonal siswa 
3. Usaha (U) : siswa mampu berpikir bagaimana cara 
meningkatkan komunikasi interpersonal 
4. Rasa (R) : perasaan semangat untuk meningkatkan 
komunikasi interpersonal  




6. Diharapkan dapat mengentaskan permasalahan kurangnya 
komunikasi interpersonal siswa tak lupa mendekatkan diri kepada 
Allah SWT. 
C. Ridho Tuhan, bersyukur, Ikhlas dan Tabah. 
memohon ridho Allah SWT untuk mencapai apa yang 
diinginkan, bersyukur atas keberhasilannya dan ikhlas serta 
tawakal jika belum terpenuhi sebagaimana yang diharapkan dan 
terus berusaha keras untuk mencapainnya. 
VIII. LANGKAH KEGIATAN 
A. LANGKAH PENGANTARAN : TAHAP PEMBENTUKAN 
1. Mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa. 
2. Mengecek kehadiran, dan mengajak mereka bermpati kepada 
siswa yang tidak hadir. 
3. Mengajak dan membimbing siwa untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran/ pelayanan dengan penuh perhatian, semangat 
dan penampilan  dengan melakukan kegiatan berpikir, 
merasa, bersikap, bertindak dan bertanggung jawab (BMB3) 
berkenaan dengan materi pembelajaran/ pelayanan yanng 
akan dibahas. 
4. Pemimpin kelompok menjelaskan cara pelaksanaan 
konseling kelompok. 
5. Pemimpin kelompok menjelasakan asas-asas konseling 
kelompok (sukarela, terbuka, normatif dan rahasia). 
6. Kesepakatan waktu. 
B. LANGKAH PENJAJAKAN : TAHAP PERALIHAN 
1. Menjelaskan kembali kegiatan konseling kelompok. 
2. Tanya jawab dan kesiapan anggota untuk mengikuti kegiatan 
lebih lanjut. 
3. Mengenali suasana apabila anggota belum siap memasuki 
tahap berikutnya dan mengatasi suasana tersebut. 
4. Memberikan ulusan umum dan penegasan-penegasan 
berkenaan dengan memasukkan/ respon/ pengalaman siswa 
untuk nomor 1,2, dan 3. 
C. LANGKAH PENAFSIRAN : TAHAP KEGIATAN  
1. Berpikir: anggota kelompok berpikir positif bahwa konseling 
kelompok ini akan membantu mencari solusi permasalahan 
yang dihadapi 
2. Merasa: anggota kelompok merasa terbantu dalam 
menyelesaikan permasalahan masing-masing. 
3. Bersikap: anggota kelompok saling membantu dan 
menghargai. 
4. Bertindak: anggota kelompok melakukan kegiatan sesuai 
dengan keputusan yang telah disepakati. 
5. Bertanggung jawab: anggota kelompok berjanji akan 
menjaga kerahasiaan. 
 
D. LANGKAH PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT: TAHAP 
PENGAKHIRAN 
1. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompokakan 
diakhiri. 
2. Penilaian segera. 
3. Pembahasan kegiatan lanjutan. 
4. Ucapan terima kasih dan permintaan maaf. 
5. Berdoa 
6. Salam penutup. 
 
Mengetahui,     Pekanbaru,  03 Febuari 2020 
Guru/ Koordinator BK    Pelaksana 
 
 
Rimanita, S.Pd.    Maya Sumina 









RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
I. IDENTITAS 
A. Satuan Pendidikan : SMPN Negeri 16 Pekanbaru 
B. Tahun Ajaran  : 2019 – 2020/ Semester 
C. Sasaran Pelayanan : Kelas VIII 3 
D. Pelaksana  : Maya Sumina 
E. Pihak Terkait  : Siswa 
II. WAKTU DAN TEMPAT 
A. Tanggal   : 07 Febuari 2020  
B. Jam Pelayanan  : .10.20-11.00 wib 
C. Waktu Pelaksanaan : 1 X 45 Menit 
D. Tempat Pelaksanaan : Ruang BK 
III. MATERI PEMBELAJARAN 
a.  Tema : Meningkatkan Komunikasi Interpersonal 
b. Sumber Materi Layanan: Masalah Masing-masing anggota 
kelompok 
IV. TUJUAN PENGEMBANGAN 
A. Pengembangan KES 
Pemahaman, mampu mengatasi masalah tentang Kejenuhan 
Belajar . 
B. Pengembangan KES-T 
Mengurangi Kejenuhan Belajar. 
V. METODE DAN TEKNIK 
A. Jenis Layanan  : Layanan Konseling Kelompok 
B. Bidang Bimbingan  : Kelompok 
 
VI. SARANA 
A. Media   : - 
B. Perlengkapan : buku, pena  
VII. SARANA PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN LAYANAN 
 Diperolehnya hal-hal baru oleh siswa terkait KES ( Kehidupan 
Efektifitas Sehari-hari ) dengan AKURS 
A.  KES 
1. Acuan (A) : Mengamati keaktifan siswa dalam mengikuti 
layanan konseling kelompok 
2. Kompetensi (K)  : kemampuan siswa dalam meningkatkan 
komunikasi interpersonal siswa 
3. Usaha (U) : siswa mampu berpikir bagaimana cara 
meningkatkan komunikasi interpersonal 
4. Rasa (R) : perasaan semangat untuk meningkatkan 
komunikasi interpersonal  




6. Diharapkan dapat mengentaskan permasalahan kurangnya 
komunikasi interpersonal siswa tak lupa mendekatkan diri kepada 
Allah SWT. 
C. Ridho Tuhan, bersyukur, Ikhlas dan Tabah. 
memohon ridho Allah SWT untuk mencapai apa yang 
diinginkan, bersyukur atas keberhasilannya dan ikhlas serta 
tawakal jika belum terpenuhi sebagaimana yang diharapkan dan 
terus berusaha keras untuk mencapainnya. 
VIII. LANGKAH KEGIATAN 
A. LANGKAH PENGANTARAN : TAHAP PEMBENTUKAN 
1. Mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa. 
2. Mengecek kehadiran, dan mengajak mereka bermpati kepada 
siswa yang tidak hadir. 
3. Mengajak dan membimbing siwa untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran/ pelayanan dengan penuh perhatian, semangat 
dan penampilan  dengan melakukan kegiatan berpikir, 
merasa, bersikap, bertindak dan bertanggung jawab (BMB3) 
berkenaan dengan materi pembelajaran/ pelayanan yanng 
akan dibahas. 
4. Pemimpin kelompok menjelaskan cara pelaksanaan 
konseling kelompok. 
5. Pemimpin kelompok menjelasakan asas-asas konseling 
kelompok (sukarela, terbuka, normatif dan rahasia). 
6. Kesepakatan waktu. 
B. LANGKAH PENJAJAKAN : TAHAP PERALIHAN 
1. Menjelaskan kembali kegiatan konseling kelompok. 
2. Tanya jawab dan kesiapan anggota untuk mengikuti kegiatan 
lebih lanjut. 
3. Mengenali suasana apabila anggota belum siap memasuki 
tahap berikutnya dan mengatasi suasana tersebut. 
4. Memberikan ulusan umum dan penegasan-penegasan 
berkenaan dengan memasukkan/ respon/ pengalaman siswa 
untuk nomor 1,2, dan 3. 
C. LANGKAH PENAFSIRAN : TAHAP KEGIATAN  
1. Berpikir: anggota kelompok berpikir positif bahwa konseling 
kelompok ini akan membantu mencari solusi permasalahan 
yang dihadapi 
2. Merasa: anggota kelompok merasa terbantu dalam 
menyelesaikan permasalahan masing-masing. 
3. Bersikap: anggota kelompok saling membantu dan 
menghargai. 
4. Bertindak: anggota kelompok melakukan kegiatan sesuai 
dengan keputusan yang telah disepakati. 
5. Bertanggung jawab: anggota kelompok berjanji akan 
menjaga kerahasiaan. 
 
D. LANGKAH PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT: TAHAP 
PENGAKHIRAN 
1. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompokakan 
diakhiri. 
2. Penilaian segera. 
3. Pembahasan kegiatan lanjutan. 
4. Ucapan terima kasih dan permintaan maaf. 
5. Berdoa 
6. Salam penutup. 
 
Mengetahui,     Pekanbaru,  07 Febuari 2020 
Guru/ Koordinator BK    Pelaksana 
 
 
Rimanita, S.Pd.    Maya Sumina 
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